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MOTTO 
 
“Setelah kesulitan pasti ada kemudahan” 
(QS. Al-Insyirah: 6) 
“Jangan katakan semua yang Anda katahui, tapi Anda harus tahu semua yang 
Anda katakan” (Adang Doerahman) 
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PELAKSANAN PEMBELAJARAN MENULIS RANGKUMAN BERITA 
BERBASIS DEBAT PADA SISWAPELAKSAN KELAS VIII C  
SMP NEGERI 4 DEPOK, SLEMAN YOGYAKARTA 
 
oleh Rita Yuniati 
NIM 08201244066 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pelaksanaan pembelajran 
menulis rangkuman berita berbasis debat, di  kelas VIII C SMP Negeri 4 Depok, 
Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek 
penelitian siswa-siswi kelas VIII C SMP Negeri 4 Depok, Sleman Yogyakarta 
yang berjumlah 32 siswa dan objek pelaksanaan pembelajaran rangkuman berita. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu pengamatan partisipatif dan 
analisis dokumen. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data antara 
lain: lembar pengamatan dan pedoman/lembar penilaian kemampuan menulis 
rangkuman dan debat. Teknik analisis data dalam penelitian, yaitu deskriptif 
kualitatif.  
Hasil penelitian ini menujukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
menulis rangkuman berita berbasis debat siswa-siswi kelas VIII C SMP Negeri 4 
Depok, Sleman Yogyakarta berjalan secara optimal. Pelaksanaan pembelajaran 
menulis rangkuman berita berbasis debat, unsur yang dituliskan terdiri dari unsur 
5W dan 1H yaitu what, when, where, who, why, dan how, siswa dapat 
menuliskan rangkuman berita sesuai unsur 5 W dan 1 H melalui pembelajran 
debat kelompok. Nilai rata-rata siswa setiap pertemuan yaitu pada pertemuan 
pertama yaitu 75,19, nilai rata-rata pertemuan kedua yaitu 72,70,  nilai rata-rata 
pertemuan ketiga yaitu 74,41, dan pada pertemuan keempat nilai rata-rata siswa 
73,43.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk sosial memiliki hubungan dan interaksi yang 
erat dengan sesamanya. Dalam melakukan berbagai interaksinya, manusia 
dituntut untuk dapat berkomunikasi. Setiap saat manusia melakukan komunikasi 
dengan orang lain menggunakan berbagai cara baik secara lisan maupun tulisan, 
karena pada hakikatnya komunikasi merupakan aktivitas yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan sehari-hari manusia. Oleh karena itu, kemampuan 
berkomunikasi harus senantiasa dilatih agar manusia dapat merasakan manfaat 
dari hasil komunikasi itu sendiri. Kemampuan ini bukanlah kemampuan yang 
diturunkan atau diwariskan secara turun-temurun, walaupun pada dasarnya 
secara alamiah manusia dapat berbicara, namun kemampuan berbicara secara 
formal memerlukan latihan dan pengarahan atau bimbingan yang intensif.  
Bahasa sebagai alat komunikasi merupakan komponen utama untuk tujuan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya, maka 
dibutuhkan kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik dan terarah, karena 
pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar komunikasi. Oleh karena itu, 
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar, 
baik secara  lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi  terhadap hasil 
kesastraan manusia Indonesia (Dinas Pendidikan, 2006: 1). Akan tetapi, secara 
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jujur harus diakui, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah belum berlangsung 
seperti yang diharapkan. Guru cenderung menggunakan teknik  bercorak teoritis 
dan hafalan sehingga pembelajaran berlangsung kaku, monoton, dan 
membosankan.  
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, siswa diharapkan memiliki 
keterampilan berbahasa yang terdiri dari menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Keempat keterampilan dasar tersebut saling berkaitan dan merupakan 
satu kesatuan. Keterampilan berbahasa yang satu akan mempengaruhi 
keterampilan berbahasa yang lain, terutama yang tingkatannya lebih tinggi. 
Menyimak dan membaca termasuk dalam kegiatan reseptif, sedangkan berbicara 
dan menulis merupakan kegiatan produktif. Hal tersebut tidak berarti berbicara 
dan menulis merupakan kegiatan yang lebih baik karena bersifat produktif atau 
menghasilkan. Sebenarnya, dalam menyimak dan membaca ada kerja otak untuk 
menyerap berbagai informasi dan pengetahuan yang ada di dalamnya. Di antara 
keempat keterampilan berbahasa tersebut, menulis berada pada tataran yang 
paling tinggi. Menulis merupakan kegiatan yang kompleks dan produktif. Oleh 
karena itu, untuk keterampilan menulis, ketiga keterampilan di bawahnya 
haruslah mendukung. 
Keterampilan menulis siswa harus diperhatikan oleh para pendidik. Hal ini 
untuk menunjang keberhasilan dalam prestasi akademik di sekolahnya. 
Keterampilan menulis siswa harus dimotivasi sejak dini, siswa terdorong untuk 
terampil dalam menulis. Kemampuan siswa untuk menulis akan mendorong 
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kualitas siswa dalam menulis. Keterampilan menulis sangatlah beragam 
bentuknya,  salah satunya pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis 
debat. Dalam kaitannya keterampilan berbicara dan menulis merupakan  suatu 
kegiatan  yang bersifat produktif atau menghasilkan, maka akan dikolaborasikan 
antara keduanya. Kemampuan berbicara dapat dikembangkan melalui barbagai 
bentuk antara lain melalui diskusi. Melalui pembelajaran diskusi siswa 
diharapkan mampu menyampaikan gagasan ide, pikiran, perasaannya kepada 
guru, teman, serta orang lain. Selain itu, siswa juga dilatih untuk berani untuk 
memberikan pendapat dan menghargai pendapat orang lain terhadap 
permasalahan-permasalahan yang didiskusikan.  
Siswa dapat belajar menulis secara mudah dan dalam waktu relatif singkat 
ketika berada di luar kelas atau luar sekolah, tetapi ketika mulai kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas muncul berbagai kesulitan yang dapat membuat keadaan 
menjadi membosankan dan membuat siswa stress atau frustasi. Metode 
pembelajaran yang diajarkan cenderung mononton, belum mampu secara optimal 
melibatkan siswa ke dalam pembelajaran untuk dapat  berpartisipasi secara aktif, 
kreatif, dan menyenangkan.  
Penyempurnaan kegiatan belajar mengajar bahasa, yaitu dengan melihat 
sejauh mana pelaksanan  menulis rangkuman berita berbasis debat. Di mana 
pembelajaran didesain dengan mengkonfrontasikan masalah-masalah kontektual 
yang berhubungan dengan materi pembelajaran bahasa sehingga mereka 
mengetahui mengapa mereka belajar kemudian mereka mengidentifikasi dan 
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mengumpulkan informasi, berdiskusi dengan teman untuk mendapatkan solusi 
masalah yang dihadapinya. Kemudian dari debat tersebut siswa dapat menuliskan 
rangkuman. Pelaksanaan pembelajaran berbasis debat ini dimaksudkan untuk 
dapat melihat kemampuan menulis rangkuman siswa. Melalui metode 
pembelajaran ini siswa melakukan interaksi dengan teman, membagi konsep dan 
prosedur pengetahuan mereka pada saat memecahkan masalah bersama dan 
selama interaksi tersebut. Anggota kelompok dapat meminta penjelasan dan 
pembenaran pada kelompok lainnya. Dengan demikian, pembelajaran bahasa 
tidak hanya sekedar mendengarkan guru menerangkan saja, tetapi diperlukan 
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga akan terjalin interaksi 
baik antara siswa dengan siswa maupun dengan guru. 
Menulis rangkuman berita berbasis debat aspek yang dinilai yaitu menulis 
rangkuman sesuai dengan unsur-unsur berita yang meliputi 5W + 1H (what, 
where, who, when, why, how) dalam bahasa Indonesia (apa, dimana, siapa, 
kapan, mengapa, dan bagaimana). Berita yang lengkap memiliki enam unsur-
unsur tersebut. Namun, dalam praktik sehari-hari masih terdapat berita yang 
tidak memuat semua unsur tersebut. Hal ini mungkin karena keterbatasan ruang 
atau keterbatasan waktu, sehingga unsur yang paling menonjol sajalah yang 
ditampilkan.  
Berdasarkan observasi peneliti dengan guru bahasa Indonesia SMP N 4 
Depok yaitu Dra. Titik Waluyanti, menulis rangkuman berita berbasis debat ini 
menarik dan penting unruk diteliti karena semua siswa dapat aktif dalam 
22 
 
 
 
kegiatan belajar mengajar. Sasaran yang menjadi objek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII C SMP N 4 Depok. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian 
untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis 
rangkuman berita berbasis debat pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah-masalah 
yang dapat diidentifikasikan sebagai bahan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran menulis rangkuman berbasis debat di kleas VIII C 
SMP Negeri 4 Depok. 
2. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran menulis 
rangkuman berbasis debat di kelas VIII C SMP Negeri 4 Depok  
3. Peran pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis debat di kelas VIII C 
SMP Negeri 4 Depok. 
4. Strategi pembelajaran bahasa Indonesia yang digunakan guru cenderung teoretis 
dan hafalan. 
5. Potret siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran menulis rangkuman berita 
berbasis debat di kelas VIII C SMP Negeri 4 Depok. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang cukup bervariasi tersebut, maka 
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan 
pembelajran menulis rangkuman berita berbasis debat di kelas VIII C SMP 
Negeri 4 Depok. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis debat di kelas VIII C SMP 
Negeri 4 Depok. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran menulis rangkuman berita yang menerapkan pembelajaran berbasis 
debat di SMP Negeri 4 Depok. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berarti dalam 
pengembangan ilmu pengetahuam terutama mengenai pembelajaran menulis 
rangkuman berita. 
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2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini dapat dijadikan acuan pembelajaran menulis rangkuman berita di 
sekolah yang bersangkutan. 
b. Pedoman guru untuk mengelola dan melakukan inovasi pembelajaran menulis 
rangkuman berita di kelas VIII C SMP Negeri 4 Depok dengan karakteristik 
yang sama atau relatif sama. 
c. Bagi guru dan calon guru bahasa Indonesia, penelitian ini dapat dijadikan 
referensi tindakan atau teknik dalam menulis rangkuman berita siswa.  Guru 
menjadi lebih tahu kemampuan siswa sehingga pembelajaran dapat diatur dan 
direncanakan dengan lebih baik.  
 
G. Batasan Istilah 
1. Rangkuman Berita 
Rangkuman merupakan sebagai hasil merangkai atau menyatukan pokok-
pokok pembicaraan atau tulisan yang terpencar dalam bentuk pokok-pokoknya 
saja. Pada tulisan jenis rangkuman, urutan isi bagian demi bagian, dan sudut 
pandang (pendapat) pengarang tetap diperhatikan dan dipertahankan.  
Berita adalah laporan tentang peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai 
penting, menarik bagi sebagian khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara 
luas melalui media massa periodik (Wahyudi via Harahap, 2006: 4). Jadi 
rangkuman berita adalah merangkai atau menyatukan pokok-pokok pikiran yang 
mencakup unsur 5W+1H. 
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2. Debat  
Debat adalah suatu komunikasi lisan yang dinyatakan dengan bahasa untuk 
mempertahankan pendapat. Debat terjadi karena adanya kelompok yang 
bertentangan atau berbeda pendapat (pro dan kontra) dalam menanggapi suatu 
masalah.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teoretik 
1. Hakikat Menulis 
Menulis merupakan suatu kemampuan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi sacara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain. 
Kemampaun menulis tidak didapatkan secara alamiah, tetapi harus melalui 
proses belajar dan berlatih. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif 
dan ekspresi.          
     Menurut Tarigan (2008: 22), menulis ialah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dialami oleh 
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka mamahami bahasa dan gambaran grafik itu. Gambaran atau lukisan 
mungkin dapat menyampaikan makna-makna, tetapi tidak menggambarkan 
kesatuan-kesatuan bahasa. Menulis merupakan suatu representasi bagian dari 
kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa.  
Marwoto (1987: 12), mengungkapkan bahwa menulis merupakan 
kemampuan seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, ilmu pengetahuan dan 
pengalaman-pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtut, enak 
dibaca, dan dapat dipahami oleh orang lain. 
Dalam bukunya, Gie (2002: 9) tidak membedakan antara mengarang dan 
menulis. Menurutnya, mengarang adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang 
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menuangkan buah pikirannya melalui bahasa tulis untuk dibaca dan dan 
dimengarti orang lain. Buah pikiran itu dapat berupa pengalaman, pendapat, 
pengatahuan, keinginan, dan perasaan.       
      Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 
suatu upaya untuk berkomunikasi dengan cara menuangkan ide, pengetahuan, 
pikiran, dan pengalaman hidup yang disampaikan kepada pembaca melalui 
bahasa tulis yang tepat, baik, dan benar. Keterampilan menulis digunakan untuk 
mencatat, merekam, meyakinkan, melaporkan, dan menginformasikan. Dalam 
menulis diperlukan suatu keterampilan agar dapat dikomunikasikan sehingga 
sesuai dengan tujuan situasi bahasa atau aturan serta kaidah-kaidah bahasa yang 
berlaku. 
 
2. Fungsi dan Manfaat Menulis 
Setiap orang mempunyai keinginan untuk mengekspresikan pikiran, 
perasaan, gagasan, dan maksud kepada orang lain melalui media tulis. Oleh 
karena itu, pada dasarnya fungsi utama tulisan adalah seebagai alat komunikasi 
yang tidak langsung. Menurut Hariston (melalui Darmadi, 1997: 3-4) 
mengemukakan betapa pentingnya kemampuan menulis. Menurutnya manfaat 
kemampuan menulis adalah: 
a. Sebagai sarana untuk menemukan sesuatu; 
b. Memunculkan ide; 
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c. Melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan berbagai konsep atau 
ide yang dimiliki; 
d. Melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang; 
e. Membantu untuk menyerap dan memproses informasi; 
f. Memungkinkan berlatih memecahkan beberapa masalah sekaligus; 
g. Memunngkinkan diri untuk menjadi aktif dan tidak hanya sebagai penerima 
informasi. 
Berdasarkan pendapat di atas, banyak manfaat yang dapat diambil dari 
keterampilan menulis. Dengan menulis, penulis dapat mengetahui sampai di 
mana pengetahunnya tentang suatu topik. Untuk mengembangkan suatu topik itu, 
penulis harus berfikir menggali pengetahuan dan pengalamnya. Dengan menulis 
seseorang juga dilatih untuk menghubungkan bermacam-macam kosa kata untuk 
menjadi sebuah tulisan yang baik dan layak untuk dibaca. 
 
3. Ciri-Ciri Tulisan yang Baik 
Tarigan (2008: 6) mengatakan bahwa ciri-ciri tulisan yang baik, antara lain: 
(a) Menggunakan nada yang serasi, (b) menyusun bahan-bahan yang tersedia 
menjadi suatu keseluruhan yang utuh, (c) menulis dengan jelas dan tidak samar-
samar, (d) menulis secara meyakinkan, (e) menulis mengkritik naskah tulisannya 
yang pertama serta memperbaikinya, (f) mencerminkan kebanggaan penulis 
dalam naskah, kesuduan menggunakan ejaan dan tanda baca secara seksama, 
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memeriksa makna kata dan hubungan keterbatasan dalam kalimat sebelum 
menyajikanya kepada para pembaca. 
Selain ciri-ciri tersebut Keraf (2004: 21) mengatakan bahwa tulisan akan 
lebih baik dan komunikatif  apabila memperhatikan hal-hal berikut. (1) Kata dan 
gagasan, dalam kegiatan berkomunikasi, kata-kata dijalin-satukan dalam sebuah 
kontruksi yang lebih besar berdasarkan kaidah-kaidah sintaksis yang ada dalam 
suatu bahasa. Yang penting dari kata-kata itu adalah pengertian. Pegertian yang 
tersirat dalam sebuah kata itu mengandung makna bahwa tiap kata 
mengungkapkan sebauh gagasan atau ide. Hal itu berarti semakin banyak kata 
yang dikuasai seseorang, semakin banyak pula ide yang dikuasainya dan sanggup 
di uangkapkanya, (2) pilihan kata atau diksi, adalah membadakan secara tepat 
nuansa-nuansa makna dari gagasan yang ingin disampaikan, dan kemampuan 
untuk menemukan bentuk yang sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang 
dimiliki kelompok masyarakat pendengar/pembaca,(3) makna kata sebagai 
satuan perbendaharaan kata sebuah bahasa mengandung aspek bentuk/ekspresi 
dan aspek isi makna. Aspek ekspresi adalah segi yang dapat diserap panca 
indera, sedangkan aspek isi makna adalah segi yang menimbulkan reaksi dalam 
pikiran pendengar atau pembaca karena rangsangan aspek tertentu.  
Kesimpulan dari pendapat para ahli di atas menunjukan bahwa ciri-ciri 
tulisan yang baik dan komunikatif adalah tulisan yang mencerminkan 
kemampuan penulis menggunakan semua unsur kebahasaan (kata dan gagasan, 
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pilihan kata atau diksi, dan makna kata) secara jelas sehingga tulisan tersaji 
secara utuh dan mudah dipahami oleh pembaca. 
 
B. Menulis Rangkuman 
1. Pengertian Menulis Rangkuman 
Rangkuman diartikan sebagai suatu hasil merangkum atau meringkas suatu 
tulisan atau pembicaraan menjadi suatu uraian yang lebih singkat dengan 
perbandingan secara proporsional antara bagian yang dirangkum dengan 
rangkumannya. Pada tulisan jenis rangkuman, urutan isi bagian demi bagian, dan 
sudut pandang (pendapat) pengarang tetap diperhatikan dan dipertahankan. Keraf 
(2004: 299) berpendapat bahwa rangkuman merupakan penyajian singkat dari 
suatu karangan asli, dalam bentuknya yang singkat, ringkas tetap 
mempertahankan perbandingan bagian dari karangan secara proporsional. Suatu 
rangkuman bertolak dari penyajiannya suatu karya asli secara singkat, karena itu 
rangkuman merupakan suatu keterampilan untuk mengadakan reproduksi dari 
hasil yang sudah ada. Keraf (2004: 300) menegaskan kembali bahwa rangkuman 
sebagai bentuk reproduksi dan sebagai suatu cara untuk mengetahui apakah 
seseorang benar-benar mengetahui dan memahami isi sebuah buku atau 
karangan. Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa tujuan membuat rangkuman 
adalah memahami dan mengetahui isi suatu tulisan atau wacana. Dengan 
membuat rangkuman berarti kita mempelajari bagaimana seorang penulis yang 
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baik menyusun karangannya, menyampaikan gagasanya melalui bahasa, dan 
bagaimana cara memecahkan suatu masalah dengan urutan yang logis, dan 
sebagainya. 
2. Syarat Menulis Rangkuman 
Brown dan Hari dalam Vaughn (2009: 334) dihasilkan lima aturan untuk 
menulis ringkasan. 
a) Menghapus informasi yang tidak relevan. 
b) Menghapus informasi yang berlebihan. 
c) Memilih kalimat topik. 
d) Dapat menentukan pengganti dari sebuah istilah atau peristiwa untuk dijadikan 
dalam sebuah daftar berdasarkan hubungan atau tindakan. 
e) Mampu menciptakan kalimat topik ketika penulis tidak menuliskan keterangan 
mengenai topik yang disampaikan. 
 
3. Kriteria Rangkuman yang Baik 
Untuk mengetahui sesuai atau tidaknya sebuah rangkuman, di bawah ini 
disebutkan kriteria rangkuman yang baik (Keraf, 2004: 304-308) 
a. Menggunakan kalimat yang pendek, tetapi tidak menghilangkan isi penting 
wacana. 
b. Jumlah alenia tergantung dari jumlah topik utama yang dimasukkan dalam 
rangkuman. 
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c. Mempertahankan gagasan asli, artinya urutan topik sebagaimana dicatat dari 
karangan asli itulah yang harus dirumuskan kembali dalam kalimat rangkuman. 
d. Biasanya suatu rangkuman ditentukan pula panjang ringkasan finalnya. Dengan 
demikian merangkumkan suatu karangan menjadi 100 kata dengan jumlah yang 
diminta 200 kata, bukan merupaka suatu keahlian. Bila diminta membuat 
rangkuman menjadi seperseratus dari karangan asli maka penulis membuat 
demikian. 
 
4. Penilaian Kemampuan Menulis Rangkuman 
Pada  setiap pembelajaran biasanya pengajar memberikan tes untuk melihat 
sampai sejauh mana kemampuan siswa dalam menangkap pembalajaran yang 
diberikan dalam waktu tertentu. Cara untuk mengukur kemampuan siswa adalah 
dengan tes. Tes yang dimaksudkan di sini adalah tes yang berupa tugas 
kemampuan menulis.         
      Dilihat dari segi kompetensi berbahasa, menulis adalah aktivitas aktif, 
produktif, aktivitas yang menghasilkan bahasa (Nurgiayantoro, 2010: 425). Dari 
pengertian secara umum, menulis merupakan aktivitas mengemukakan gagasan 
melalui media bahasa. Penilaian yang dilakukan dengan mempertimbangkan 
ketepatan bahasa dalam kaitannya dengan konteks dan isi. Jadi, penilaian tentang 
kemampuan peserta didik mengorganisasi dan mengemukakan gagasan dalam 
bentuk bahasa yang tepat.  
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Penilaian terhadap hasil karangan sebaiknya juga menggunakan rubrik 
penilaian yang mencakup komponen isi dan bahasa masing-masing. Pembobotan 
penilaian ini digunakan skala 1-100 dalam tiap komponennya, seperti dalam 
rubrik di bawah ini (Nurgiyantoro, 2010: 440) 
Tabel 1. Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap 
Komponenya 
No.  Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Perolehan Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosa kata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
                                                                            Jumlah:    
 
Untuk memudahkan penilaian sesuai dengan rangkuman unsur berita, 
penulis melakukan modifikasi dari rubrik penilaian tabel 1. Penulis memberikan 
kriteria penulisan sesuai dengan unsur-unsur berita yaitu 5W+1H. Penulis juga 
memberi perubahan pada rentang nilai untuk setiap masing-masing aspek. Contoh 
penilaian yang dimodifikasi oleh penulis dapat terlihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 2. Kriteria Penilaian Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita 
Aspek yang Dinilai Perolehan Skor Jumlah  
4 3 2 1  
Isi gagasan yang 
dikemukakan 
What (apa)      
Where (di mana)      
When (kapan)      
Who (siapa)      
Why (mengapa)      
How (bagaimana)      
Tata Bahasa Penulisan Kata      
Tanda Baca      
Jumlah Skor Maksimal  
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Keterangan: 
4 = Sangat Baik  
3 = Baik  
2 = Cukup 
1 = Kurang 
 
C. Berita 
1. Pengertian Berita 
Dean M. Lyle Spencer malalui Suprapto (2005: 5) menyatakan bahwa 
berita adalah kenyataan atau ide yang dapat menarik perhatian sebagian besar 
dari pembaca. William S. Maulsby melalui Suprapto (2005: 6) mengemukakan 
bahwa berita adalah suatu penuturan secara benar dan tidak memihak dari fakta 
yang mempunyai arti penting dan baru terjadi, yang dapat menarik perhatian 
pembaca surat kabar yang memuat berita surat kabar tersabut.  
Menurut J. B. Wahyudi melalui Suprapto (2005: 7) berita adalah laporan 
tentang peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai yang penting, menarik bagi 
sebagian khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara luas melalui media 
masa periodik. Wahyudi (via Harahap, 2006: 4) menyatakan bahwa berita adalah 
laporan tentang peristiwa atau pendapat yang memiliki nilai penting, menarik 
bagi sebagian khalayak, masih baru dan dipublikasikan secara luas melalui media 
massa periodik.  
Dengan demikian dapat disimpulkan berita adalah laporan tercepat 
mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi 
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sebagian besar khalayak, di sampaikan melalui media berkala seperti surat kabar, 
radio, televisi, atau media on-line internet. 
 
2. Bagian-Bagian Berita 
Harahap (2006: 68) menyebutkan  bahwa berita disusun dalam pola 
piramida terbalik, pesan berita disusun secara deduktif. Kesimpulan dinyatakan 
terlebih dahulu pada paragraf pertama, kemudian disusun dengan penjelas dan 
uraian yang lebih terperinci pada paragraf-paragraf  berikutnya. Paragraf  
pertama merupakan rangkuman fakta sangat penting dari seluruh uraian kisah 
berita. Paragraf  berikutnya masuk ke dalam kategori penting, cukup penting, dan 
kurang penting. Bagian-bagian berita terdiri atas: 
a. Judul berita  
Judul berita adalah nama dari suatu berita yang berfungsi menolong 
pembaca, penyimak, atau pemirsa agar dapat mengenal kejadian-kejadian 
dalam berita dengan cepat oleh karena itu, judul berita hendaknya 
mencerminkan isi berita, ringkasan, menarik, dan menonjol.  
b. Teras Berita 
Teras berita merupakan bagain yang terpenting dari terpenting dari seluruh 
berita. Inti atau pokok-pokok keseluruhan berita ada pada bagian ini, yaitu 
memuat unsur 5W + 1H (What, Where, When, Who, Why, dan How). 
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c. Tubuh Berita  
Tubuh berita berisi perincian berita. Tubuh berita merupakan kelanjutan 
dari teras berita. Data pokok yang sudah termuat di teras berita diuraikan lebih 
rinci di tubuh berita. Tubuh berita tempat penguraian lebih lanjut mengenai 
what, why,dan  how. Penguraian itu meliputi penjelasan tentang kelengkapan 
peristiwa atau pendapat narasumber yang diberikan dan dinilai penting. Berita 
Susunan berita menggunakan prinsip “piramida terbalik”. Unsur yang 
penting (lantai-lantai piramida) ditempatkan di awal. Kemudian diikuti bagian 
yang kurang penting (dinding piramida), demikian seterusnya. Kusumaningrat 
(2009: 149) menggambarkan piramida terbalik sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gb 1: Piramida Terbalik 
 
 
Judul berita 
 
Teras Berita 
 
Tubuh Berita 
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3. Unsur-Unsur Berita 
Berdasarkan isinya, teras berita terdiri atas enam unsur penting. Unsur itu 
biasanya dirumuskan dalam formula jurnalistik: apa, siapa, kenapa, di mana, 
kapan, mengapa, dan bagaimana. Unsur-unsur berita yang dimaksud menurut 
Harahap (2006: 29-30) adalah: 
a. What  (apa), mendeskripsikan apa yang tengah terjadi atau peristiwa apa yang 
sedang terjadi. 
b. Who (siapa), mendeskripsikan siapa pelaku kajadian itu atau orang-orang yang 
terlibat dalam peristiwa tersebut. 
c. Where (di mana), mendeskripsikan di mana peristiwa atau kejadian yang 
berlangsung. 
d. When (kapan), mendeskripsikan waktu-waktu terjadinya peristiwa atau 
kejadian itu berlangsung. 
e. Why ( mengapa), memberi alasan mengapa peristiwa itu dapat terjadi. 
f. How (bagaimana), mendeskripsikan bagaimana kejadian itu bisa berlangsung. 
 
4. Nilai Berita 
Sebuah berita lebih bermakna jika memiliki unsur nilai yang terkandung di 
dalamnya. Menurut Suprapto (2010: 33), menyebutkan unsur berita meliputi: 
a. Ada peristiwa/ fakta dan atau pendapat 
Uraian suatu peristiwa faktual atau berdasarkan fakta yang terjadi di 
lapangan, penyajian fakta mengandung 5W+1H. Dalam unsur faktual, kejadian 
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benar-benar merupakan suatu kenyataan, bukan suatu rekayasa, khayalan atau 
karangan. Fakta dalam sebuah berita muncul dan diperoleh dari sebuah kejadian 
nyata, pendapat ataupun pernyataan. 
b. Informasi yang baru (aktual) 
Aktual, sesuatu yang baru menganduk keingintahuan banyak pembaca. 
Informasi yang disajikan benar-benar hangat dalam ilmu jurnalistik sering di 
sebut news of day. Mengandung unsur terkini, terbaru, terhangat, baru saja atau 
sedang  terjadi. Pengertian terbaru, bisa merupakan fakta terbaru yang 
ditemukan dari suatu peristiwa lama, atau peristiwa yang baru saja terjadi. 
c. Mengandung makna penting (signifikan) 
Suatu memiliki nilai penting bila berkaitan dengan khalayak luas. Ada dua 
hal dalam berita dinilai penting, pertama tokoh yang terlibat dalam pemberitaan 
adalah tokoh penting atau memiliki kapasitas yang telah diakui oleh masyarakat. 
Aspek berita yang paling utama yaitu apa yang memiliki arti penting bagi 
khalayak, peristiwa besar yang melibatkan banyak orang, atau memiliki dampak 
bagi banyak orang. Menarik perhatian bagi sejumlah besar khalayak. 
d. Konflik  
Konflik atau pertentangan selalu memiliki nilai berita yang cukup tinggi. 
Karena konflik merupakan bagian dari kehidupan umat manusia. Konflik 
mendorong orang ingin mengetahui peristiwa yang terjadi. 
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e. Menarik perhatian bagi sejumlah besar khalayak 
Menimbulkan rasa ingin tahu dan ketertarikan dari masyarakat untuk 
menyimak isi berita tersebut. Peristiwa yang menarik dan diminati oleh 
masyarakat biasanya bersifat menghibur, aneh, memiliki unsur kedekatan, 
mengandung nilai kemanusiaan, mengandung unsur seks, kriminalitas, dan 
konflik. Pada penelitian ini akan dibatasi hanya membahas mengenai berita surat 
kabar saja. 
 
D. Hakikat Metode Pembelajaran 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Pendekatan, metode, dan teknik/ strategi merupakan tiga terminologi yang 
senantiasa dicampuradukan satu sama lainnya. Ketiga hal tersebut memang 
mempunyai kaitan yang erat dan saling berpautan. Ketiga istilah tersebut 
mempunyai hubungan berjenjang, maksudnya yang satu lebih tinggi dari  yang 
lain. Pendekatan berada pada tingkat tertinggi yang kemudian diturunkan dalam 
metode, dari metode ini dituangkan atau diwujudkan dalam teknik atau strategi.  
Metode pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 
dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang 
disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, jika dikaitkan dengan 
metode pembelajaran adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran pada peserta 
didik untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
 
40 
 
 
 
2. Jenis-Jenis Metode Pembalajaran 
Sanjaya (2006: 145) menyajikan beberapa metode pembelajaran, yaitu (a). 
ceramah; (b). demonstrasi; (c). diskusi; (d). simulasi. Diskusi merupakan salah 
satu metode pembelajaran yang bisa digunakan mengiplemantasikan strategi 
pembelajaran. Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan 
siswa pada suatu permasalahan (Sanjaya, 2006: 152). Sejalan dengan Sanjaya, 
Bulatau (2007:6) menyatakan bahwa diskusi berkelompok dapat dirumuskan 
berpikir bersama. Bergabung dalam berpikir berarti saling tukar menukar 
pandangan, saling memperbandingkan dua jenis rangkaian pengalaman yang 
berbeda dalam rangka usaha bersama untuk mencapai realita.  
Proses pembelajaran dengan metode diskusi perlu adanya upaya untuk 
menstimulus kegiatan diskusi tersebut. Di bawah ini dipaparkan metode yang 
dapat digunakan untuk menstimulus diskusi yang di rancang oleh (Melvis L. 
Selbermen),  yaitu a. debat aktif; b. rapat dewan kota; c. keputusan terbuka tiga 
tahap; d. memperbanyak anggota diskusi panel; e. argumen dan argumen 
tandingan; f. membaca keras-keras; g. pengadilan majelis hakim. Menurut 
(Hendrikus, 2005: 128), debat memiliki karakter pembinaan yang tinggi, sebab 
lewar debat orang dilatih dan dibina untuk menyiapkan bahan diskusi secara 
teliti, berpikir rasional, dan tajam, merumuskan pikiran secara teliti dan tepat 
sasar, mempertenggangkan pendengar yang akan ditarik untuk menerima 
kebijaksanaan kelompok. 
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3. Debat sebagai Salah Satu Metode Pembelajaran  
a. Debat  
Kebebasan berpendapat mendorong munculnya perbedaan pendapat. Beda 
pendapat adalah kenyataan yang tidak bisa dihindari setiap individu. Kita tidak 
boleh memaksa seseorang agar sama dengan pendapat kita. Akan tetapi, 
perbedaan pendapat terkadang memunculkan suatu perdebatan.  
Debat merupakan suatu argumen untuk menentukan baik tidaknya suatu 
usul tertentu yang didukung oleh suatu pihak yang disebut pendukung afirmatif, 
dan ditolak, disangkal oleh pihak lain yang desebut penyangkal atau negatif. 
Berdebatan terjadi akibat adanya perbedaan pendapat yang muncul akibat adanya 
dorongan untuk bebas berpendapat. Beda pendapat adalah kenyataan yang tidak 
bisa dihindari oleh setiap individu.  
Pada dasarnya debat merupakan suatu latihan atau praktik persengketaan 
atau kontroversi. Menurut Hendrikus (2009: 120), debat pada hakikatnya adalah 
saling adu argumentasi atau antarkelompok manusia dengan maksud mencapai 
kemenangan suatu pihak. Ketika berdebat setiap pribadi atau kelompok mencoba 
untuk saling menjatuhkan agar pihaknya berada pada posisi yang benar. Senada 
dengan pernyataan Tarigan (2008: 92) menjelaskan bahwa debat sebagai pertukar 
pikiran dan adu argumentasi antara kelompok pro dan kelompok kontra yang 
dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai pendapat saling bertentangan.  
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa debat terjadi karena 
adanya kelompok yang bertentangan atau berbeda pendapat (pro dan kontra) 
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dalam menggapi suatu masalah. Kelompok pro dan kelompok kontra berusaha 
mempertahankan pendapatnya dengan mengemukakan argumen masing-masing 
kelompok. Selain itu, kelompok pro dan kontra juga saling mempengaruhi agar 
kelompok yang berbeda pendapat dapat mengakui pendapatnya. 
 
b. Bentuk Debat 
Hendrikus (2009: 121) mengemukakan bahwa debat ada dua macam debat 
yaitu debat inggris dan debat amerika. 
1. Debat Inggris 
Dalam debat inggris, terdapat dua kelompok yang berhadapan yaitu 
kelompok pro dan kelompok kontra. Sebelum debat dimulai, ditentukan dua 
pembicara dari setiap kelompok. Debat dimulai dengan memberi kesempatan 
kepada pembicara pertama dari salah satu kelompok lain menanggapi pendapat 
pembicara pertama, tetapi tidak boleh mengulang pikiran yang sudah 
disampaikan, dan seterusnya. Setelah pembicara masing-masing kelompok 
berbicara, tiba giliran pendengar untuk berbicara. Mereka dapat mengemukakan 
pertanyaan atau menyatakan sikap. Pada akhirnya moderator memimpin proses 
pemungutan suara untuk menentukan pemenang. 
2. Debat Amerika 
Babak pertama dimulai, apabila salah seorang anggota kelompok membuka 
pembicaraan dengan mengemukakan tesis dan dijawab oleh pembicara pertama 
dari kelompok kedua. Proses selanjutnnya berlangsung apabila setiap anggota 
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kelompok berbicara dalam urrutan yang bergantian dengan anggota kelompok 
lain. Semua anggota dari kedua kelompok tersebut mendapatkan kesempatan 
untuk berbicara. Babak kedua, orang pertama dari kelompok penyanggah 
membuka pembicaraan. Proses selanjutnya seperti dalam babak pertama. 
Menurut Dipodjojo (1982: 48-59), berdasarkan bentuknya debat dibedakan 
menjadi enam macam. Keenam bentuk debat tersebut sabagai berikut. 
1) Debat Tradisional 
Apabila dalam masyarakat terdapat suatu permasalahan yang perlu untuk 
dipecahkan, maka dibentuk dua kelompok untuk memecahkan masalah tersebut. 
Kelompok I disebut kelompok pendukung (the afirmative) dan kelompok II 
disebut kelompok penyanggah (the negative). Pembicara I dari kelompok 
pendukung diberikan kesempatan untuk mengemukakan pendapat, kemudian 
pembicara satu dari kelompok penyanggah juga diberi kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat, dan seterusnya untuk mengatur dan menjaga jalannya 
debat diperlukan seseorang moderator. 
2) Debat Berseling  
Pada debat berseling, setelah setiap pembicara dari kelompok lawan selesai 
berbicara, anggota dari kelompok lain langsung bebicara dan mengajukan 
pertanyaan terhadap uraian yang baru disampaikan pembicara. Moderator 
merupakan kunci sukses dan tidaknya debat ini. 
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3) Debat Langsung 
Debat ini juga terdiri dari dua kelompok yaitu kelompok pendukung dan 
kelompok penyanggah. Kedua kelompok tersebut akan berdebat setelah 
mengemukakan pandangannya mengenai judul debat, menetukan masalah yang 
perlu dibicarakan, dan urutan masalah yang akan diperdebatkan. Mederator akan 
memberikan penilaian setelah selesai memperdebatkan satu permasalahan 
4) Debat Kelompok Terpisah  
Semua anggota kelompok mana saja yang menyetujui gagasan yang telah 
dirumuskan dalam judul debat berkumpul menjadi satu dan dinamai kelompok 
pendukung dan siapa saja yang menyetujui gagasan tersebut menjadi kelompok 
penyanggah. Bentuk debat yang akan dipakai terserah pada kelompok-kelompok 
tersebut. 
5) Debat Saling Menjegal 
Setiap pembicara dalam mengutarakan dapat dipotong dengan pertanyaan 
oleh kelompok lain setelah melampaui batas pembicaraan. Pembicaraan hanya 
mempunyai waktu aman tiga menit permulaan dan tiga menit terakhir, sehingga 
waktu tersebut dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya demi kemenangan kelompok.  
6) Debat Pemecahan Masalah 
Debat ini, tidak membedakan antara kelompok pendukung dan kelompok 
penyanggah. Sehingga tidak diperlukan preposisi yaitu suatu pernyataan yang 
harus diserang atau dipertahankan tapi hanya suatu pernyataan yang harus 
diserang atau dipertahankan tapi hanya terdapat suatu masalah dalam kalimat 
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tanya. Pada akhir perdebatan terdapat saran pemecahan dari kelompok I (A) dan 
saran kesimpulan dari kelompok II (B).      
     Dari berbagai macam bentuk debat di atas, penulis melakukan modifikasi 
bentuk debat. Penelitian  ini menggunakan bentuk debat modifikasi dari debat 
tradisional, debat tradisional sangat cocok diterapkan karena melibatkan semua 
anggota kelompok. Setiap anggota kelompok berkesempatan untuk menjadi 
kelompok pro, kelompok kontra, dan kelompok pendengar (audience) semua 
kelompok bertukar peran  saling bergantian untuk menyanggah pendapat lawan 
berdasarkan topik permasalahan. Kelompok pendengar inilah yang nantinya 
menulis rangkuman berita dari hasil debat. Debat ini dapat melatih kemampuan 
berpikir siswa karena selain anggota kelompok menyatakan pernyataan atau 
tesis, lawan debat dengan sikap kritis debat ini juga dapat menjadikan siswa 
kreatif  dengan menuliskan rangkuman  tentang berita yang telah diperdebatkan. 
c. Langkah-langkah Pembelajaran Menulis Rangkuman Berbasis Debat  
1. Siswa membagi diri menjadi empat kelompok yang terdiri dari dua kelompok 
pro, dan dua kelompok kontra.  
2. Guru mengintruksikan masing-masing kelompok untuk memposisikan tempat 
duduk pelaksanaan debat. 
3. Siswa diberi penjelasan mengenai tugas dari masing-masing kelompok. 
Kelompok pro bertugas menyetujui dan menyepakati isi berita. Kelompok 
kontra bertugas menyanggah terhadap isi berita. Dari empat kelompok tersebut  
diantara 1 kelompok kontra dan 1 kelompok pro melaksanakan debat. 
Sedangkan kelompok pendengar  yang terdiri dari  1 kelompok pro dan 1 
kelompok kontra  bertugas sebagai audience yang menuliskan isi gagasan dari 
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topik berita yang diperdebatkan, kemudian menyusunnya menjadi sebuah 
rangkuman isi berita. 
4. Pelaksanaan debat kelompok: 
a) Moderator mempersilahkan untuk memulai debat.  
b) Pembicara I dari kelompok pro disediakan waktu 5 sampai 6 menit untuk 
berargumen. 
c) Pembicara I dari kelompok konta juga disediakan waktu 5 sampai 6 menit 
untu berargumen. 
d) Pembicara II dari kelompok pro disediakan waktu 5 sampai 6 menit untu 
berargumen. 
e) Pembicara II dari kelompok konta juga disediakan waktu 5 sampai 6 menit 
untuk berargumen. 
Memasuki tahap kedua: 
f) Pembicara III dari kelopok kontra. Pembicara mulai menaynggah pendapat 
kelompok lawan waktu yang diberikan 4 menit. 
g) Pembicara III dari kelompok pro juuga bersifat menangkis pendapat 
kelompok kontra, waktu yang diberikan juga 4 menit.  
h) Giliran terakhir bagi kelompok kontra, waktu yang disediakan hanya 4 menit. 
Kesempatan itu dipakai untuk menandaskan tangkisannya dan mangambil 
kesimpulan. 
i) Giliran terkhir bagi kelompok pro, waktu yang disediakan juga hanya 4 menit. 
Kesempatan itu dipakai untuk menandaskan tangkisannya dan mangambil 
kesimpulan. 
j) Moderator memberikan saran-saran pemecahan terhadap hasil debat 
kelompok.  
5. Kelompok pendengar mengamati jalanya debat sambil menuliskan pokok-
pokok isi berita dari pembelajaran debat.  
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6. Setelah selesai berdebat siswa kelompok pendengar melakukan kegiatan yang 
terakhir yaitu menulis rangkuman berita.  
 
Berikut ini posisi tempat duduk pelaksanaan debat. 
 
2.  
 
 
 
 
 
 
3. Gambar 2: Posisi Tempat Duduk Pelaksanaan Motode Debat 
 
 
4. Komponen Pembelajaran Menulis Rangkuman Berbasis Debat 
a. Tujuan Pembelajaran Menulis Rangkuman Berbasis Debat 
Menurut Oemar Hamalik (2003: 80) mengemukakan bahwa tujuan 
memiliki nilai yang sangat penting di dalam pembelajaran. Bahkan, dapat 
dikatakan bahwa tujuan  merupakan faktor terpenting dalam kegiatan dan 
proses mengajar (Chistina, 2010: 14). Tujuan merupakan arah yang harus 
dijadikan dalam proses pembelajaran. 
Kontra 
1 
2 
3 
4 
Pro 
1 
2 
3 
4 
Moderator  
Pendengar 
(audience) 
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Pada taksonomi tujuan pembelajaran, aspek apresiasi merupakan ranah 
afektif. Para ahli pendidikan mengemukakan bahwa aspek kognitif dan aspek 
afeksif ibarat dua sisi mata uang yang harus ada pada setiap program 
pembelajaran. Pengembangan siswa dalam ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik perlu mendapat perhatian yang memadai untuk mencapai tujuan 
tersebut. Apabila salah satunya kurang mendapat perhatian sudah pasti tujuan 
nasional pendidikan sulit pula tercapai. 
Tujuan pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis debat secara 
umum adalah kesesuain pembelajaran dengan Kompetensi Dasar. Tujuan 
yang ingin dicapai ialah agar siswa mampu memahami, menuliskan unsur-
unsur berita 5W dan 1H melalui metode debat. 
 
b. Materi Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita Berbasis Debat 
Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Seleksi materi ditentukan oleh tujuan pengajaran itu, 
untuk melatih keterampilan mana, konsep, informasi, dan persepektif dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini memerlukan seleksi materi, dalam hal 
jenis, panjang, mutu, angka kesulitan, dan sebagainya (Waluyo, 2007: 179) 
Penentuan materi pembelajaran mempertimbangkan hal berikut ini. 
a. Relevansi materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
b. Tingkat perkembangan peserta didik, yaitu intelektual, emosional, sosial 
dan spiritual. 
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c. Kebermanfaatan bagi peserta didik. 
d. Strukutur keilmuan. 
e. Kedalaman dan keluasan materi. 
f. Relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan. 
g. Alokasi waktu 
Materi dalam pembelajran manulis rangkuman berita berbasis debat 
berupa naskah berita yang disampai melalui debat. Pemilihan naskah berita 
disesuaikan dengan jenjang pendidikan. Jadi pemilihan materi sangat 
ditentukan oleh tujuan pembelajaran/pengajar itu sendiri. 
 
c. Metode Pembelajaran Menulis Rangkuman Berbasisi Debat 
Metode pembelajaran yakni cara guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran. Materi pembelajaran dipergunakan guru agar tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai. Pemilihan metode 
pembelajaran oleh guru harus didasarkan atas tujuan pembelajaran (Mufida, 
2011: 26) 
Menurut Samana (1992: 10) metode pembelajaran adalah kesantunan 
langkah-langkah kerja yang dikembangkan berdasarkan pertimbangan 
rasional tertentu, masing-masing jenisnya bercorak khas dan kesemuanya 
berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran (Purwahida. 2009: 25) 
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode 
pembelajaran adala cara atau langkah kerja yang digunakan guru dalam 
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menyampaikan materi pembelajaran. Oleh karena itu, sebainya guru tidak 
hanya terpaku pada bahan yang sudah dipersiapakan sebelumnya, tetapi siap 
untuk menyesuaikan dengan minat kebutuhan siswam dan keadaan kelas. 
Dalam pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis debat ini metode 
yang digunakan adalah debat kelompok mengenai isi berita. 
 
d. Evaluasi Pembelajaran Menulis Rangkuman Berbasisi debat 
Evaluasi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang terencana/terprogram 
dengan baik mutlak diperlukan adanya evaluasi. Demikian pula dalam 
pembelajaran menulisrangkuman berita berbasis debat, adanya evaluasi untuk 
mengetahui hasil proses belajar mengajar yang telah terlaksana. 
Menurut Nurgiyantoro (2010: 6) bahwa evaluasi/penilain diartikan 
sebagai suatu proses untuk mengukur kadar ketercapaian tujuan. Untuk 
mendapatkan informasi tentang kemampuan peserta didik data  yang 
diperoleh dapat berupa skor-skor ataupun hasil berupa karya siswa.  
 
E. Konsep Penelitian 
Pembelajaran menulis rangkuman berita merupakan suatu pembelajaran 
berbasisdebat dimana terdapat pendapat pro dan pendapat kontra, yang memicu 
muncul persengketaan atau perdebatan. Metode ini pada dasarnya merupakan 
suatu bentuk tukar pikiran yang teratur dan terarah, dalam suatu kelompok  yang 
di dalamnya terjadi perdebatan atau pertentangan dengan tujuan untuk 
51 
 
 
 
mendapatkan suatu pengertian, kesepakatan, dan keputusan bersama mengenai 
suatu masalah.  
Penelitian  ini menggunakan bentuk debat modifikasi dari debat tradisional, 
debat tradisional sangat cocok diterapkan karena melibatkan semua anggota 
kelompok. Setiap anggota kelompok berkesempatan untuk menjadi kelompok 
pro, kelompok kontra, dan kelompok pendengar (audience) semua kelompok 
bertukar peran  saling bergantian untuk menyanggah pendapat lawan berdasarkan 
topik permasalahan. Kelompok pendengar inilah yang nantinya menulis 
rangkuman berita dari hasil debat. Dengan debat ini dapat melatih kemampuan 
berpikir siswa karena selain anggota kelompok menyatakan pernyataan atau 
tesis, lawan debat dengan sikap kritis debat ini juga dapat menjadikan siswa 
kreatif  dengan menuliskan rangkuman  tentang berita yang telah diperdebatkan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009: 3). 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 
sehingga data yang dihasilkan berupa kata-kata tulisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati (Baogdan Taylor, 1075: 5 dalam Moleong, 2004: 4). 
Penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan tentang suatu keadaan secara 
objektif dalam deskriptif situasi berdasarkan masalah dan tujuan. Penelitian 
deskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan malasah yang diselidiki pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau bagaimana adanya yang 
dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. Selain itu penelitian ini tidak 
mengutamakan angka-angka statistik, walaupun tidak menolak data kuantitatif.  
Pelaksanan pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis debat pada 
siswa kelas VIII C SMP Negeri 4 Depok ini termasuk kedalam penelitian 
deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan merupakan data deskriptif berupa 
kesesuaian penilaian menulis rangkuman berita dengan unsur 5W + 1H. 
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B. Setting Penelitian 
 
Gambar 3: Halaman Depan SMP Negeri 4 Depok 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 4 Depok, yang beralamat di Jalan  
Babarsari, Catur Tunggal, Depok, Sleman Yogyakarta. Suasana sekolah ini 
cukup kondusif meskipun dekat dengan jalan raya. Sekolah ini berdiri di atas 
tanah seluas 9.873 m2 dan luas bangunan 5.426 m2. Sebelah selatan sekolah ini 
dibatasi oleh ruko dan jalan raya, sebelah timur dibatasi oleh SD N Babarsari, 
sebelah barat dibatasi oleh ruko-ruko dan utara dibatasi oleh perumahan 
penduduk. 
Pemilihan tempat ini didasarkan pada program pengembangan 
pembelajaran yang sedang dilaksanakan oleh SMP N 4 Depok  sehingga SMP N 
4 Depok berupaya untuk mengatasi berbagai kendala dalam pembelajaran, maka 
dari itu warga sekolah sangat terbuka terhadap perubahan, ilmu pengetahuan, 
inovasi pembelajaran, dan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan mutu dan 
kualitas sekolah. 
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SMP Negeri 4 Depok berdiri pada tanggal 5 Januari 1987 memiliki sarana 
dan prasarana yang menunjang dalam proses kegiatan pembelajaran antara lain: 
laboratorium IPA, laboratoruim Bahasa, ruang IT, ruang Agama kristiani, 
musola, perpustakaan, Tata Usaha, ruang BP/BK, ruang UKS, ruang OSIS, 
koperasi, ruang Media Pembelajaran, gedung Serbaguna, TV, LCD, dan lain-lain. 
Pada tahun ajaran 2011/2012 SMP Negeri 4 Depok memiliki siswa sebanyak 341 
siswa, dengan jumlah kelas sebanyak 12 kelas. Masing-masing 4 kelas untuk 
setiap kelas VII, kelasVIII, dan kelas IX. Jumlah keseluruhan guru dan karyawan 
yang ada di SMP Negeri 4 Depok 28 orang guru, 3 di antaranya GTT, dan 10 
orang karyawan. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Siswa yang menjadi subjek peneliti adalah siswa kelas VIII C SMP N 4 
Depok. Alasan dipilihnya kelas VIII C karena kelas tersebut cenderung lebih 
aktif, sehingga akan terlihat sejauh mana pembelajaran menulis rangkuman berita  
dengan metode Berbasis Debat. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII 
C pada semester 2 tahun ajaran 2011/2012. Peserta didik kelas VIII C berjumlah 
32 peserta didik, yang terdiri dari 14 peserta didik putra dan 18 peserta didik 
putri. 
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2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam menulis rangkuman 
berita sesuai dengan unsur 5W + 1H. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengamatan berpartisipasi dan analisis dokumen.  
1. Pengamatan Berpartisipasi 
Teknik pengamatan berpartisipasi, yaitu dilakukan di dalam kelas saat 
proses belajar mengajar berlangsung. Pengamatan difokuskan pada proses belajar 
mengajar yang melibatkan siswa sesuai dengan kanyataan yang sesungguhnya. 
Pengamatan dalam penelitian ini, peneliti terlibat dalam proses pembelajaran. 
Cara pengumpulan data ini dipilih karena peneliti langsung mengamati jalannya 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa. Selain itu, pengamatan juga 
dilengkapi dengan menggunakan catatan lapangan (field notes). Teknik 
pengumpulan data yang dilengkapi dengan catatan lapangan dilakukan dengan 
tujuan agar segala sesuatu yang didengar dan diamati oleh peneliti semakin 
lengkap dan terangkum dengan handal.  
2. Analisis dokumen  
Teknik pengumpulan data yang kedua adalah analisis dokumen, 
pengumpulan data dilakukan dengan menganalisis dan menilai seluruh tulisan 
rangkuman siswa.  Langkah pertama dalam analisis dokumen dengan membaca 
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seluruh rangkuman berita siswa untuk mengetahui kesesuaian unsur-unsur berita 
yang meliputi 5W+1H, kemudian menilai dalam bentuk tabel penelianan 
kemampuan menulis rangkuman berita. 
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk pengambilan 
data dalam penelitian.  Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian adalah 
peneliti. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2009: 305) bahwa dalam 
penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat peneliti adalah peneliti itu 
sendiri (human instrumen), yaitu berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas 
temuannya. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data antara lain: 
1. Lembar Pengamatan 
Lembar pengamatan digunakan untuk mendata, memberikan gambaran 
proses pembelajaran kemampuan menulis rangkuman. Lembar pengamatan  
disusun berdasarkan pedoman yang digunakan untuk mengamati siswa. Hasil 
pengamatan dilengkapi dengan catatan lapangan (field notes) 
2. Pedoman/Lembar Penilaian Pembelajaran Menulis Rangkuman dan Debat 
Instumen lain yang digunakan adalah pedoman penilaian dokumen yang 
berupa hasil tulisan rangkuman berita siswa. Pedoman penilaian dokumen ini 
berbentuk tabel yang di dalamnya terdapat skor sesuai unsur-unsur berita. 
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Penilaian dilakukan dengan menganilisis dokumen atau hasil menulis rangkuman 
berita sesuai unsur 5W+1H. 
Tabel 3: Kriteria Penilaian Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita 
Aspek yang Dinilai Perolehan Skor Jumlah  
4 3 2 1  
Isi gagasan yang 
dikemukakan 
What (apa)      
Where (di mana)      
When (kapan)      
Who (siapa)      
Why (mengapa)      
How (bagaimana)      
Tata Bahasa Penulisan Kata      
Tanda Baca      
Jumlah Skor Maksimal  
 
Keterangan: 
4 = Sangat Baik  
3 = Baik  
2 = Cukup 
1 = Kurang 
 
F. Teknik Analisi Data 
Menurut Moloeng (1994: 32) analisis data adalah suatu proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, katagori, satua uraian 
dasar sehingga dapat dapat ditemukan tema dan hipotesis kerja. Tujuan analisis 
data untuk memberikan makna dari data yang diperoleh dari penelitian. 
Analisis data dimulai dengan menelaah unsur-unsur data yang berasal dari 
pengamatan, hasil produk, dan catatan lapangan (dokumentasi). Setelah ditelaah 
dan dipelajari langkah selanjutnya adalah melakukan reduksi data atau membuat 
rangkuman. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemutusan, dan 
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penyederhanaan data kasar yang muncul dari hasil lapangan. Langkah berikutnya 
adalah infrensi. Infrensi yang disusun dalam penelitian ini berdasrkan pada teori 
yang talah dikemukakan dalam kajian teori yang berkaitan dengan komponen-
komponen kemampuan menulis rangkuman berita berupa tujuan, materi 
pembelajaran, media, serta penyimpulan tabel-tabel yang menggambarkan hasil 
penelitian. Analisis data produk diambil dari hasil penilaian menulis rangkuman 
berita masing-masing siswa sedangkan kemampuan berdebat siswa dinilai secara 
berkelompok.  
 
G. Keabsahan Data 
Ada enam teknik untuk mancapai keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif, yaitu (1) perpanjangan waktu penelitian, (2) peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, (3) trianggulasi, (4) diskusi dengan teman sejawat, (5) analisis 
kasus negatif, dan (6) dan pengecekan data oleh subjek peneliti (Sugiyono, 2009: 
368). 
Pengecekan kebenaran data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
perpanjangan waktu penelitian. Penelitian ini ditergetkan selesai pada bulan 
April 2012, tetapi untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang 
dikumpulkan, penelitian ini diperpanjang sampai bulan Mei 2012. 
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BAB VI 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita 
Berbasis Debat 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita Berbasis Debat 
pada Pertemuan Pertama 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menulis rangkuman berita di kelas VIII C 
dirumuskan dalam bentuk silabus dan RPP. Tujuan pembelajaran merujuk pada 
ketercapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Selain itu, guru  juga 
menekankan bahwa tujuan pembelajaran harus merujuk pada pengalaman yang 
akan diperoleh oleh siswa. Guru juga mempunyai tujuan akhir dan pembelajaran 
menulis rangkuman berita yaitu siswa tidak berhenti sampai pada mengetahui 
teori tentang menulis rangkuman berita, tetapi siswa harus lebih mempunyai 
pengalaman yang tidak akan berhenti sampai pada pembelajaran menulis 
rangkuman berita selesai. Melainkan, siswa harus terus memiliki keinginan 
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan yang dimilikinya. Semua itu, tidak 
terlepas dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai.  
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Tabel 4. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi 
dalam bentuk rangkuman, teks 
berita, slogan/poster 
Menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer 
 
b. Materi Pembelajaran 
Materi yang digunakan guru dalam pembelajaran berasal dari buku teks 
dan lembar kerja siswa. Buku teks ini digunakan oleh guru sebagai buku acuan 
dan buku pegangan guru maupun siswa. Guru menjelaskan materi sesuai dengan 
buku mengenai materi unsur-unsur 5W dan 1H yang meliputi what, where, 
when, why, who, dan how. Sementara itu, bahan berita diambil dari surat kabar 
digunakan dalam proses debat sebagai penunjang pembelajaran berdebat. 
Pelaksanaan pembelaajran menulis rangkuman berita berbasis debat pada 
pertemuan pertama ini guru memilih topik berita surat kabar dengan topik 
“Bocornya Soal Ujian Nasional”. Guru memilih materi berdasarkan pada tujuan 
yang telah ditetapkan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran. Selain itu, guru 
juga memilih materi dengan menyesuaikan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar yang akan dicapai. Guru juga memilih materi dengan menyesuaikan 
kapasitas kemampuan berpikir siswa, sehingga materi yang disampaikan  tidak 
harus diulang-ulang dan jangan sampai tugas atau materi yang diberikan kepada 
siswa menjadi beban sehingga hasil yang diharapkan tidak bisa tercapai. 
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Pembelajaran menulis rangkuman berita di kelas VIII C SMP Negeri 4 
Depok dikemas dengan lebih menarik, yaitu siswa dituntut untuk lebih aktif, 
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator saja sehingga kegiatan 
pembelajaran semakin menyenangkan ketika siswa diberi kesempatan untuk 
berekspresi dan mengungkapkan pendapatnya. Sebagai contoh, siswa bertindak 
sebagai kelompok pro dan kelompok kontra dalam berdebat. Siswa akan merasa 
puas karena siswa lebih bebas dalam mengungkapkan pendapatnya dalam debat. 
Sementara, siswa yang menyimak tidak merasa bosan dalam pembelajaran dan 
memudahkan dalam merangkum berita.  
c. Metode Pembelajaran 
Metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran menulis rangkuman 
berita di kelas VIII C, yaitu ceramah, debat dan penugasan. Metode tersebut 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Metode ceramah digunakan 
guru pada saat menjelaskan diawal pertemuan, yaitu Kompetensi Dasar dan 
tujuan pembelajaran serta menyampaikan materi teknik merangkum berita. 
Metode debat digunakan oleh siswa dengan membagi siswa menjadi dua 
kelompok debat yaitu kelompok pro dan kelompok kontra. Metode penugasan 
digunakan saat siswa kelompok pendengar yang menyimak debat berita dan 
menuliskan rangkuman beritanya.  
d. Langkah Pembelajaran 
 Pembelajaran pada pertemuan pertama, guru menjelaskan pembelajaran 
yang akan dilakukan pada pertemuan ini yaitu dua kelompok akan melakukan 
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debat isi berita dan dua kelompok lain menjadi pendengar yang akan 
memperhatikan dan menuliskan rangkuman dari isi berita yang diperdebatkan 
oleh kedua kelompok lainnya. Sebelumnya guru mengingatkan kembali apa saja 
yang harus dirangkum dari isi berita, yaitu menganai 5W dan 1H. Setelah selesai, 
peneliti memberitahukan siswa untuk merubah tempat duduknya, yaitu dua 
kelompok debat akan saling berhadapan dan kelompok pendengar menghadap 
kelompok debat. Setelah siswa selesai merapikan tempat duduk, guru 
memberitahukan untuk memulai debat.  
Pada pertemuan ini kelompok debat membawakan topik berita “Bocornya 
Soal Ujian Nasional”. Satu kelompok bertugas sebagai kelompok pro dan 
kelompok lainnya sebagai kelompok kontra. Jalannya debat diatur oleh aturan 
dalam berdebat. Masing-masing kelompok yang terdiri dari delapan anggota, 
memiliki empat pembicara sedangkan empat anggota lainnya memberikan 
pendapat kepada pembicara yang sudah ditunjuk oleh masing-masing kelompok. 
Proses debat diawali oleh moderator dengan menyampaikan perkenalan antara 
kelompok pro dan kontra dan maksud atau berita yang akan dibawakan dalam 
debat. Masing-masing pembicara akan diberi waktu selama lima menit untuk 
menyampaikan pendapatnya.  
Moderator mempersilahkan kepada pembicara pertama kelompok pro 
untuk menyampaikan pendapatnya. Dilanjutkan atau ditanggapi oleh pembicara 
pertama kelompok kontra. Begitu seterusnya sampai pada pembicara empat dari 
masing-masing kelompok selesai. Kemampuan masing-masing kelompok dalam 
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proses debat pada pertemuan pertama ini sudah cukup baik. Kemampuan debat 
untuk kelompok pro dalam menyampaikan pendapat sudah rasional dan tepat 
dengan pendapat yang setuju terhadap topik berita yang dibawakan. Pembicara 
dari kelompok pro mampu mempertahankan pendapatnya dengan memberikan 
alasan yang rasional. Lawan dari kelompok pro dalam debat tersebut yaitu 
kelompok kontra. Kemampuan kelompok kontra dalam proses debat sudah dapat 
dikatakan baik.  
Masing-masing pembicara sudah cukup menguasai topik berita dan saling 
beradu argumen tentang topik tersebut. Pembicara dari kelompok kontra dalam 
menyampaikan pendapat-pendapat sudah rasional dan tepat sesuai dengan topik 
berita.  Kelompok kontra juga sudah memiliki argumen namun kurang logis 
terkadang cenderung meleset dari tema berita. Moderator mengawali debat 
dengan salam dan tujuan debat ini yaitu kelompok debat akan memperdebatkan 
topik berita tentang “Bocornya Soal Ujian Nasional”.  Untuk kelompok 
pendengar diminta agar memperhatikan isi berita yang diperdebatkan. Moderator 
membagi kedua kelompok, satu kelompok bertindak sebagai kelompok pro dan 
kelompok lainnya sebagai kelompok kontra. Masing-masing kelompok yang 
terdiri dari delapan anggota, memiliki empat pembicara sedangkan empat 
anggota lainnya memberikan pendapat kepada pembicara yang sudah ditunjuk 
oleh masing-masing kelompok.  
Pembelajaran debat diawali oleh moderator dengan menyampaikan 
perkenalan antara kelompok pro dan kontra, serta memberitahukan berita yang 
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akan dibawakan dalam debat. Masing-masing pembicara akan diberi waktu 
selama lima menit untuk menyampaikan pendapatnya. Moderator 
mempersilahkan kepada pembicara pertama kelompok pro untuk menyampaikan 
pendapatnya. Dilanjutkan atau ditanggapi oleh pembicara pertama kelompok 
kontra. Seterusnya sampai pada pembicara empat masing-masing kelompok 
selesai. Memasuki sesi terakhir moderator mempersilahkan kepada pembicara 
keempat kedua kelompok untuk menangkis dan menyimpulkan pendapat-
pendapat dari pembicara kelompoknya masing-masing dengan waktu 8 menit. 
Selesai debat moderator menutup dengan salam. 
Guru mengkondisikan kerja kelompok pendengar setelah memperhatikan 
jalannya debat yang telah dilakukan, agar menuliskan rangkuman isi berita yang 
telah diperdebatkan kemudian mengumpulkan rangkuman berita kepada guru. 
e. Evaluasi Pembelajaran 
Pelaksanaan evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Berdasarkan data, guru menggunakan evaluasi secara lisan dan 
tertulis. Evaluasi lisan diterapkan dalam proses debat siswa dalam pembelajaran, 
sedangkan evaluasi tertulis diterapkan guru diakhir pembelajaran. Evaluasi 
tertulis dapat dilihat pada hasil pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis 
debat. Evaluasi dilakukan dalam empat kali pertemuan, setiap pertemuan 
menggunakan metode berdebat dengan topik atau tema berita yang berbeda. 
Hasil pembelajaran menulis rangkuman berita dari kelompok pendengar dilihat 
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dari unsur 5W dan 1H dalam berita. Berikut kemampuan menulis rangkuman 
berita siswa dilihat dari unsur 5W dan 1H. 
Dengan menggunakan metode debat, terlihat kemampuan siswa menulis 
rangkuman berita sudah baik. Terbukti dengan hasil skor rata-rata yang diperoleh 
siswa, yaitu 75,19. Pada pertemuan pertama topik berita yang ditulis yaitu 
“Bocornya Soal Ujian Nasional”.  Waktu terjadinya peristiwa dalam isi berita 
tersebut yaitu Rabu, 20 April 2011. Berikut hasil kemampuan menulis 
rangkuman berita siswa berbasis debat pada pertemuan pertama. 
Tabel 5: Hasil Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita dengan Tema  
  “Dugaan Bocornya Soal Ujian Nasional” 
 
No.  Subjek  Perolehan Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Jumlah 
Nilai A  B  C  D  E  F  G  H  
1.  S1 3 4 4 2 3 2 3 2 23 71,87 
2. S2 3 4 4 2 3 2 3 3 24 75 
3. S3 3 4 4 2 2 2 3 3 23 71,87 
4. S4 3 4 4 3 3 2 4 3 26 81,25 
5. S5 4 4 4 2 3 3 2 3 25 78.12 
6. S6 3 4 4 2 3 2 3 3 24 75 
7. S7 3 4 4 2 3 2 2 3 23 71,87 
8. S8 3 4 4 2 3 2 3 3 24 75 
9. S9 3 4 4 2 3 3 3 3 25 78,12 
10. S10 2 4 4 2 3 2 2 2 21 65,62 
11.  S11 3 4 4 2 3 3 4 3 26 81,25 
12. S12 3 4 4 2 3 3 4 3 26 81,25 
13. S13 4 4 4 2 2 2 3 3 24 75 
14. S14 2 4 4 2 2 2 3 3 22 68,75 
15. S15 3 4 4 2 2 2 4 3 24 75 
16. S16 3 4 4 4 3 2 3 2 25 78,12 
Jumlah Skor 48 64 64 35 44 36 49 45 385 1203,07 
Rata-rata Skor 3 4 4 2,18 2,75 2,25 3,06 2,81 24,06 75,19 
Keterangan  : 
1. Aspek A : What 
2. Aspek B : Where  
3. Aspek C : When 
4. Aspek D : Why 
5. Aspek E : Who 
6. Aspek F : How 
7. Aspek G : Penulisan Kata 
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8. Aspek H : Tanda Baca 
 
Berdasatkan tabel di atas dapat diketahui pembelajaran menulis rangkuman 
berita berbasis debat siswa pada pertemuan pertama. Beberapa siswa sudah 
terlihat dapat menuliskan apa yang terjadi dalam isi berita tersebut dengan benar. 
Dengan metode debat yang memperdebatkan isi berita antara kelompok pro dan 
kontra, siswa sudah mampu menuliskan dengan baik. Siswa telah dapat 
dikatakan mampu menuliskan kapan peristiwa dalam berita tersebut terjadi. Pada 
unsur why siswa masih terlihat kesulitan dalam menuliskan rangkuman berita. 
Unsur who siswa cukup mampu mencermati siapa saja tokoh yang terlibat dalam 
isi berita. Bagaimana peristiwa dalam isi berita tersebut dapat terjadi sudah dapat 
disebutkan oleh siswa dengan benar melalui berita yang disampaikan dengan 
metode debat antara kelompok pro dan kelompok kontra.  
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita Berbasis Debat 
pada Pertemuan Kedua 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menulis rangkuman berita di kelas VIII C 
dirumuskan dalam bentuk silabus dan RPP. Tujuan pembelajaran merujuk pada 
ketercapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Selain itu, guru  juga 
menekankan bahwa tujuan pembelajaran harus merujuk pada pengalaman yang 
akan diperoleh oleh siswa. Guru juga mempunyai tujuan akhir dan pembelajaran 
menulis rangkuman berita yaitu siswa tidak berhenti sampai pada mengetahui 
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teori tentang menulis rangkuman berita, tetapi siswa harus lebih mempunyai 
pengalaman yang tidak akan berhenti sampai pada pembelajaran menulis 
rangkuman berita selesai. Melainkan, siswa harus terus memiliki keinginan 
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan yang dimilikinya. Semua itu, tidak 
terlepas dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai.  
Tabel 6. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi 
dalam bentuk rangkuman, teks 
berita, slogan/poster 
Menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer 
 
b. Materi Pembelajaran 
Materi yang digunakan guru dalam pembelajaran berasal dari buku teks 
dan lembar kerja siswa. Buku teks ini digunakan oleh guru sebagai buku acuan 
dan buku pegangan guru maupun siswa. Guru menjelaskan materi sesuai dengan 
buku mengenai materi unsur-unsur 5W dan 1H yang meliputi what, where, 
when, why, who, dan how. Sementara itu, bahan berita diambil dari surat kabar 
digunakan dalam proses debat sebagai penunjang pembelajaran berdebat. 
Pelaksanaan pembelaajran menulis rangkuman berita berbasis debat pada 
pertemuan pertama ini guru memilih topik berita surat kabar dengan topik 
“Ribuan Tiket Sudah Terjual, Konser Lady Gaga Terancam Gagal”. Guru 
memilih materi berdasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum 
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dan tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga memilih materi dengan 
menyesuaikan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang akan dicapai. 
Guru juga memilih materi dengan menyesuaikan kapasitas kemampuan berpikir 
siswa, sehingga materi yang disampaikan  tidak harus diulang-ulang dan jangan 
sampai tugas atau materi yang diberikan kepada siswa menjadi beban sehingga 
hasil yang diharapkan tidak bisa tercapai. 
Pembelajaran menulis rangkuman berita di kelas VIII C SMP Negeri 4 
Depok dikemas dengan lebih menarik, yaitu siswa dituntut untuk lebih aktif, 
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator saja sehingga kegiatan 
pembelajaran semakin menyenangkan ketika siswa diberi kesempatan untuk 
berekspresi dan mengungkapkan pendapatnya. Sebagai contoh, siswa bertindak 
sebagai kelompok pro dan kelompok kontra dalam berdebat. Siswa akan merasa 
puas karena siswa lebih bebas dalam mengungkapkan pendapatnya dalam debat. 
Sementara, siswa yang menyimak tidak merasa bosan dalam pembelajaran dan 
memudahkan dalam merangkum berita.  
c. Metode Pembelajaran 
Metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran menulis rangkuman 
berita di kelas VIII C, yaitu ceramah, debat dan penugasan. Metode tersebut 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Metode ceramah digunakan 
guru pada saat menjelaskan diawal pertemuan, yaitu Kompetensi Dasar dan 
tujuan pembelajaran serta menyampaikan materi teknik merangkum berita. 
Metode debat digunakan oleh siswa dengan membagi siswa menjadi dua 
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kelompok debat yaitu kelompok pro dan kelompok kontra. Metode penugasan 
digunakan saat siswa kelompok pendengar yang menyimak debat berita dan 
menuliskan rangkuman beritanya.  
d. Langkah Pembelajaran 
Pada pertemuan kedua guru memberitahukan kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran pertemuan hari ini, yaitu pembelajaran menulis rangkuman 
berdasarkan isi berita melalui debat kelompok. Guru menjelaskan bahwa 
kelompok yang akan melakukan debat bergantian dengan kelompok pendengar 
pada pertemuan sebelumnya, sedangkan kelompok debat pada pertemuan 
sebelumnya menjadi kelompok pendengar. Peneliti menjelaskan unsur-unsur 
berita yang akan dirangkum mengenai 5W dan 1H. Peneliti memberitahukan pada 
siswa agar merubah posisi tempat duduk untuk memungkinkan mendukung 
suasana berdebat yaitu saling berhadapan dan kelompok pendengar menghadap 
kedua kelompok debat. Guru memberitahukan agar kedua kelompok debat 
mempersiapkan empat pembicara pada masing-masing kelompok dan  kedua 
kelompok debat agar menempatkan diri untuk bersiap memulai debat.  
Pada pertemuan kedua kelompok debat membawakan topik berita “Ribuan 
Tiket Sudah Terjual, Konser Lady Gaga Terancam Gagal”. Pada pertemuan ini 
kelompok yang berperan menjadi kelompok debat yaitu kelompok pendengar 
pada pertemuan sebelumnya. Kemudian untuk kelompok pendengar yaitu 
kelompok debat pada pertemua sebelumnya atau bergantian peran. Kemampuan 
kelompok pro sudah menyampaikan pendapat-pendapat yang rasional dan tepat 
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sesuai dengan topik berita. Pembicara dari kelompok pro mampu 
mempertahankan pendapatnya namun alasan yang dipakai kurang rasional dengan 
isi topik berita. Sedangkan kelompok kontra dapat dilihat kemampuan dalam 
proses debat pertemuan kedua sudah baik. Ketika menyampaikan pendapat 
kelompok kontra sudah memiliki pendapat yang rasional dan tepat sesuai dengan 
topik yang dibawakan dalam debat. Pembicara dari kelompok kontra mampu 
mempertahankan pendapatnya dengan memberikan alasan yang rasional untuk 
menangkis pendapat dari kelompok lawan (pro).  
Moderator menjelaskan jalannya debat dan memberikan aturan dalam 
proses debat. Masing-masing kelompok yang terdiri dari delapan anggota, 
memiliki empat pembicara sedangkan empat anggota lainnya memberikan 
pendapat kepada pembicara yang sudah ditunjuk oleh masing-masing kelompok. 
Proses debat diawali oleh moderator dengan menyampaikan perkenalan antara 
kelompok pro dan kontra serta memberi tahu tema berita yang akan dibawakan 
dalam debat. Masing-masing pembicara akan diberi waktu selama enam menit 
untuk menyampaikan pendapatnya. Moderator mempersilahkan kepada 
pembicara pertama kelompok kontra untuk menyampaikan pendapatnya. 
Dilanjutkan atau ditanggapi oleh pembicara pertama kelompok pro. Memasuki 
tahap debat yang kedua moderator mempersilahkan kepada pembicara kedua 
kelompok pro untuk memperkuat argumane pada debat tahap pertema diberi 
waktu selama 3 menit, seperti halnya juga dengan klompok kontra . Setelah itu 
moderator mempersilahkan kepada pembicara keempat kedua kelompok untuk 
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menangkis dan menyimpulkan pendapat-pendapat dari pembicara kelompoknya 
masing-masing dengan diberi waktu selama 4 menit. Selesai debat moderator 
menutup dengan salam.  
Guru mengkondisikan kerja kelompok pendengar setelah memperhatikan 
jalannya debat yang telah dilakukan kelompok pro dan kelompok kontra, agar 
menuliskan rangkuman isi berita yang telah diperdebatkan kemudian 
mengumpulkan rangkumannya.  
e. Evaluasi Pembelajaran 
Pelaksanaan evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Berdasarkan data, guru menggunakan evaluasi secara lisan dan 
tertulis. Evaluasi lisan diterapkan dalam proses debat siswa dalam pembelajaran, 
sedangkan evaluasi tertulis diterapkan guru diakhir pembelajaran. Evaluasi 
tertulis dapat dilihat pada hasil pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis 
debat. Evaluasi dilakukan dalam empat kali pertemuan, setiap pertemuan 
menggunakan metode berdebat dengan topik atau tema berita yang berbeda. Hasil 
pembelajaran menulis rangkuman berita dari kelompok pendengar dilihat dari 
unsur 5W dan 1H dalam berita. Berikut kemampuan menulis rangkuman berita 
siswa dilihat dari unsur 5W dan 1H. 
Pada pertemuan kedua topik berita yang ditulis  mengenai “Pelarangan 
Konser Lady Gaga, Polisi Dituding Tunduk pada Ormas”. Waktu terjadinya 
peristiwa dalam isi berita tersebut yaitu Rabu, 18 Mei 2012. Dengan 
menggunakan metode debat, terlihat kemampuan siswa menulis rangkuman berita 
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sudah baik. Terbukti dengan hasil skor rata-rata yang diperoleh siswa, yaitu 
72,70. Berikut hasil kemampuan menulis rangkuman berita berbasis debat siswa 
pada pertemuan kedua. 
Tabel 7: Hasil Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita dengan Tema 
“Pelarangan Konser Lady Gaga” 
No.  Subjek  Perolehan Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Jumlah 
Nilai A  B  C  D  E  F  G  H  
1.  S1 2 4 4 3 2 3 3 3 21 65,62 
2. S2 3 4 4 3 2 3 3 3 23 71,87 
3. S3 2 4 4 3 4 2 4 3 26 81,25 
4. S4 2 4 4 4 4 2 3 3 26 81,25 
5. S5 2 3 4 3 2 2 2 3 21 65,62 
6. S6 2 4 4 3 3 3 2 3 24 75 
7. S7 3 4 4 3 3 3 4 3 27 84,37 
8. S8 2 3 4 3 3 3 3 3 24 75 
9. S9 2 4 4 3 2 2 3 2 22 68,75 
10. S10 2 4 4 3 3 3 2 2 23 71,87 
11.  S11 2 4 4 3 3 3 3 2 24 75 
12. S12 2 4 4 3 2 2 3 2 22 68,75 
13. S13 2 4 4 2 2 2 2 3 21 65,62 
14. S14 2 4 4 3 3 3 3 2 23 71,87 
15. S15 * * * * * * * * * * 
16. S16 2 4 4 3 3 2 2 2 22 68,75 
Jumlah Skor 32 58 60 45 41 38 42 39 349 1090,59 
Rata-rata Skor 2,13 3,93 4 3 2,73 2,53 2,8 2,6 23,26 72,70 
Keterangan  : 
1. Aspek A : What 
2. Aspek B : Where  
3. Aspek C : When 
4. Aspek D : Why 
5. Aspek E : Who 
6. Aspek F : How 
7. Aspek G : Penulisan Kata 
8. Aspek H : Tanda Baca 
9. (*)  : Siswa Tidak Hadir 
 
Berdasatkan tabel di atas dapat diketahui kemampuan menulis rangkuman 
menulis rangkuman berita berbasis debat siswa pada pertemuan pertama. Pada 
pertemuan kedua topik berita yang ditulis siswa dengan tema konser Lady Gaga 
yaitu “Pelarangan Konser Lady Gaga, polisi dituding tunduk pada ormas”. Siswa 
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terlihat telah mampu menuliskan di mana tempat terjadinya peristiwa dalam 
berita. Siswa sudah dapat dikatakan mampu menuliskan unsur-unsur dalam isi 
berita dengan benar. Siswa menuliskan alasan dalam isi berita sudah baik namum 
masih terdapat kesalahan. Beberapa siswa sudah dapat menuliskan tokoh yang 
terdapat dalam isi berita, namun juga terdapat beberapa siswa yang masih belum 
benar dalam menuliskan tokoh yang terlibat dalam isi berita. Dari tabel di atas 
siswa masih belum tepat dalam menuliskan rangkuman berita khusunya pada 
unsur how, pada unsur ini siswa berkatagori cukup. Pada unsur why siswa dapat 
menuliskan bagaimana peristiwa dalam isi berita tersebut dapat terjadi dengan 
baik. 
 
3. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita Berbasis Debat 
pada Pertemuan Ketiga 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menulis rangkuman berita di kelas VIII C 
dirumuskan dalam bentuk silabus dan RPP. Tujuan pembelajaran merujuk pada 
ketercapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Selain itu, guru  juga 
menekankan bahwa tujuan pembelajaran harus merujuk pada pengalaman yang 
akan diperoleh oleh siswa. Guru juga mempunyai tujuan akhir dan pembelajaran 
menulis rangkuman berita yaitu siswa tidak berhenti sampai pada mengetahui 
teori tentang menulis rangkuman berita, tetapi siswa harus lebih mempunyai 
pengalaman yang tidak akan berhenti sampai pada pembelajaran menulis 
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rangkuman berita selesai. Melainkan, siswa harus terus memiliki keinginan 
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan yang dimilikinya. Semua itu, tidak 
terlepas dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai.  
Tabel 8. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi 
dalam bentuk rangkuman, teks 
berita, slogan/poster 
Menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer 
 
b. Materi Pembelajaran 
Materi yang digunakan guru dalam pembelajaran berasal dari buku teks 
dan lembar kerja siswa. Buku teks ini digunakan oleh guru sebagai buku acuan 
dan buku pegangan guru maupun siswa. Guru menjelaskan materi sesuai dengan 
buku mengenai materi unsur-unsur 5W dan 1H yang meliputi what, where, 
when, why, who, dan how. Sementara itu, bahan berita diambil dari surat kabar 
digunakan dalam proses debat sebagai penunjang pembelajaran berdebat. 
Pelaksanaan pembelaajran menulis rangkuman berita berbasis debat pada 
pertemuan pertama ini guru memilih topik berita surat kabar dengan topik 
“Pelarangan Konser Lady Gaga, Polisi dituding Tunduk pada Ormas”. Guru 
memilih materi berdasarkan pada tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum 
dan tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga memilih materi dengan 
menyesuaikan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang akan dicapai. 
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Guru juga memilih materi dengan menyesuaikan kapasitas kemampuan berpikir 
siswa, sehingga materi yang disampaikan  tidak harus diulang-ulang dan jangan 
sampai tugas atau materi yang diberikan kepada siswa menjadi beban sehingga 
hasil yang diharapkan tidak bisa tercapai. 
Pembelajaran menulis rangkuman berita di kelas VIII C SMP Negeri 4 
Depok dikemas dengan lebih menarik, yaitu siswa dituntut untuk lebih aktif, 
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator saja sehingga kegiatan 
pembelajaran semakin menyenangkan ketika siswa diberi kesempatan untuk 
berekspresi dan mengungkapkan pendapatnya. Sebagai contoh, siswa bertindak 
sebagai kelompok pro dan kelompok kontra dalam berdebat. Siswa akan merasa 
puas karena siswa lebih bebas dalam mengungkapkan pendapatnya dalam debat. 
Sementara, siswa yang menyimak tidak merasa bosan dalam pembelajaran dan 
memudahkan dalam merangkum berita.  
c. Metode Pembelajaran 
Metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran menulis rangkuman 
berita di kelas VIII C, yaitu ceramah, debat dan penugasan. Metode tersebut 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Metode ceramah digunakan 
guru pada saat menjelaskan diawal pertemuan, yaitu Kompetensi Dasar dan 
tujuan pembelajaran serta menyampaikan materi teknik merangkum berita. 
Metode debat digunakan oleh siswa dengan membagi siswa menjadi dua 
kelompok debat yaitu kelompok pro dan kelompok kontra. Metode penugasan 
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digunakan saat siswa kelompok pendengar yang menyimak debat berita dan 
menuliskan rangkuman beritanya.  
d. Langkah Pembealajran 
Pada pertemuan ketiga guru memberitahukan kegiatan yang akan dilakukan 
dalam pembelajaran pertemuan hari ini, yaitu pembelajaran menulis rangkuman 
berdasarkan isi berita melalui debat kelompok. Guru menjelaskan bahwa 
kelompok yang akan melakukan debat bergantian dengan kelompok pendengar 
pada pertemuan sebelumnya, sedangkan kelompok debat pada pertemuan 
sebelumnya menjadi kelompok pendengar. Atau kedua kelompok debat pertama 
kembali melakukan debat. Guru menjelaskan unsur-unsur berita yang akan 
dirangkum mengenai 5W dan 1H dan menuliskannya di papan tulis. Guru 
memberitahukan pada siswa agar merubah posisi tempat duduk untuk mendukung 
suasana berdebat yaitu saling berhadapan dan kelompok pendengar menghadap 
kedua kelompok debat. Guru memberitahukan agar kedua kelompok debat 
mempersiapkan empat pembicara pada masing-masing kelompok. Guru  
menyuruh kedua kelompok debat agar menempatkan diri untuk bersiap memulai 
debat.  Debat dilakukan oleh kelompok debat pada pertemuan pertama.  
Topik debat pada pertemuan ini yaitu “Pelarangan Konser Lady Gaga, 
Polisi dituding Tunduk pada Ormas”. Pembelajaran debat antara kelompok pro 
dan kontra sudah memiliki penampilan yang baik. Kemampuan kelompok pro 
sudah menyampaikan pendapat-pendapat yang rasional dan tepat sesuai dengan 
topik berita yang dibawakan. Kemampuan kelompok kontra pada pertemuan 
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ketiga sudah baik. Kelompok kontra sudah mampu menentang pendapat-pendapat 
dari kelompok pro. Kelompok kontra sudah menyampaikan pendapat yang 
rasional dan tepat sesuai dengan topik berita yang dibawakan. 
Moderator mengawali debat dengan salam, debat kali ini yaitu kelompok 
debat akan memperdebatkan topik berita yaitu “Pelarangan Konser Lady Gaga, 
Polisi Dituding Tunduk pada Ormas”. Moderator mengarahkan kelompok 
pendengar agar memperhatikan dengan baik isi berita yang akan diperdebatkan 
kemudian menuliskannya dalam rangkuman isi berita dalam 5 W dan 1 H. 
Moderator menjelaskan jalannya debat dan memberikan aturan dalam proses 
debat. Masing-masing kelompok terdiri dari delapan anggota, memiliki empat 
pembicara sedangkan empat anggota lain memberikan pendapat kepada 
pembicara yang sudah ditunjuk oleh masing-masing kelompok.  
Proses debat diawali oleh moderator dengan menyampaikan perkenalan 
antara kelompok pro dan kontra serta memberi tahu tema berita yang akan 
dibawakan dalam debat. Masing-masing pembicara akan diberi waktu selama 
enam menit untuk menyampaikan pendapat. Moderator mempersilahkan kepada 
pembicara pertama kelompok kontra untuk menyampaikan pendapat. Dilanjutkan 
atau ditanggapi oleh pembicara pertama kelompok pro. Memasuki tahap debat 
kedua moderator mempersilahkan kepada pembicara kedua kelompok pro untuk 
memperkuat argumen pada debat tahap pertama diberi waktu selama 3 menit, 
seperti halnya juga dengan kelompok kontra. Setelah itu moderator 
mempersilahkan kepada pembicara keempat kedua kelompok untuk menangkis 
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dan menyimpulkan pendapat-pendapat dari pembicara kelompoknya masing-
masing dengan diberi waktu selama 4 menit. Selesai debat moderator menutup 
dengan salam.  
Guru mempersilahkan kepada peneliti untuk mengatur kerja kelompok 
pendengar setelah memperhatikan jalannya debat yang telah dilakukan, agar 
menuliskan rangkuman isi berita yang telah diperdebatkan. 
e. Evaluasi Pembelajaran 
Pelaksanaan evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Berdasarkan data, guru menggunakan evaluasi secara lisan dan 
tertulis. Evaluasi lisan diterapkan dalam proses debat siswa dalam pembelajaran, 
sedangkan evaluasi tertulis diterapkan guru diakhir pembelajaran. Evaluasi tertulis 
dapat dilihat pada hasil pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis debat. 
Evaluasi dilakukan dalam empat kali pertemuan, setiap pertemuan menggunakan 
metode berdebat dengan topik atau tema berita yang berbeda. Hasil pembelajaran 
menulis rangkuman berita dari kelompok pendengar dilihat dari unsur 5W dan 1H 
dalam berita. Berikut kemampuan menulis rangkuman berita siswa dilihat dari 
unsur 5W dan 1H. 
Pada pertemuan ketiga topik berita yang ditulis  mengenai konser Lady Gaga 
yaitu “Konser Lady Gaga Terancam Gagal”. Waktu terjadi peristiwa dalam isi 
berita tersebut yaitu Rabu, 16 Mei 2012. Dengan menggunakan metode debat, 
terlihat kemampuan siswa menulis rangkuman berita sudah baik. Terbukti dengan 
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hasil skor rata-rata yang diperoleh siswa, yaitu 74,41.  Berikut hasil kemampuan 
menulis rangkuman berita berbasis debat siswa pada pertemuan ketiga. 
Tabel 9: Hasil  Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita dengan Tema 
“ Konser Lady Gaga Terancam Gagal” 
 
No.  Subjek  Perolehan Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Jumlah 
Nilai A  B  C  D  E  F  G  H  
1.  S1 3 3 4 2 2 2 3 3 22 68,75 
2. S2 3 3 4 3 2 2 3 3 23 71,87 
3. S3 3 3 4 2 2 3 3 3 23 71,87 
4. S4 3 3 4 3 2 2 3 3 23 71,87 
5. S5 2 4 4 2 3 2 3 3 23 71,87 
6. S6 3 4 4 3 3 3 3 3 26 81,25 
7. S7 3 4 4 3 2 2 3 3 26 81,25 
8. S8 3 3 4 3 2 2 3 3 23 71,87 
9. S9 3 4 4 3 2 2 3 2 25 78,12 
10. S10 3 3 4 4 3 2 3 2 24 75 
11.  S11 3 4 4 3 3 3 3 3 26 81,25 
12. S12 3 4 4 3 2 2 3 3 26 81,25 
13. S13 2 4 4 3 2 2 3 3 23 71,87 
14. S14 3 3 4 3 3 2 3 3 23 71,87 
15. S15 3 3 4 2 2 2 3 3 22 68,75 
16. S16 3 4 3 2 3 2 3 3 23 71,87 
Jumlah Skor 46 56 63 44 38 35 48 46 381 1190,58 
Rata-rata Skor 2,87 3,5 3,93 2,75 2,37 2,18 3 2,87 23,81 74,41 
Keterangan  : 
1. Aspek A : What 
2. Aspek B : Where  
3. Aspek C : When 
4. Aspek D : Why 
5. Aspek E : Who 
6. Aspek F : How 
7. Aspek G : Penulisan Kata 
8. Aspek H : Tanda Baca 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui kemampuan menulis rangkuman 
menulis rangkuman berita berbasis debat siswa pada pertemuan ketiga. Siswa 
mampu menuliskan unsur what yang ada dalam berita. Hal ini menunjukkan siswa 
telah dapat menuliskan salah satu unsur berita dengan benar yaitu unsur what. 
Unsur where yang ditulis oleh siswa pada pertemuan ketiga sudah terlihat benar, 
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siswa telah dapat menuliskan di mana peristiwa dalam berita dengan benar. Pada 
pertemuan ini, siswa sudah dapat menuliskan kapan waktu peristiwa dalam isi 
berita tersebut terjadi. Hal ini telah menunjukan siswa mampu menuliskan kapan 
waktu peristiwa dalam isi berita tersebut terjadi dengan benar dan tepat dalam 
rangkuman yang ditulis. Siswa sudah dapat mengamati dan menuliskan alasan 
mengapa peristiwa dalam isi berita tersebut terjadi sudah cukup baik. Pada 
pertemuan ketiga, siswa masih belum dapat menuliskan secara lengkap siapa saja 
tokoh yang terdapat dalam berita tersebut, siswa hanya berkatagori cukup. Pada 
unsur how, menunjukkan kemampuan siswa cukup dapat menuliskan rangkuman 
berita bagaimana peristiwa dalam isi berita tersebut dapat terjadi seperti halnya 
unsur who. 
 
4. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita Berbasisi Debat 
pada Pertemuan Keempat 
a. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menulis rangkuman berita di kelas VIII C 
dirumuskan dalam bentuk silabus dan RPP. Tujuan pembelajaran merujuk pada 
ketercapaian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Selain itu, guru  juga 
menekankan bahwa tujuan pembelajaran harus merujuk pada pengalaman yang 
akan diperoleh oleh siswa. Guru juga mempunyai tujuan akhir dan pembelajaran 
menulis rangkuman berita yaitu siswa tidak berhenti sampai pada mengetahui 
teori tentang menulis rangkuman berita, tetapi siswa harus lebih mempunyai 
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pengalaman yang tidak akan berhenti sampai pada pembelajaran menulis 
rangkuman berita selesai. Melainkan, siswa harus terus memiliki keinginan 
untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan yang dimilikinya. Semua itu, tidak 
terlepas dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai.  
Tabel 10. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Mengungkapkan informasi 
dalam bentuk rangkuman, teks 
berita, slogan/poster 
Menulis rangkuman buku ilmu 
pengetahuan populer 
 
b. Materi Pembelajaran 
Materi yang digunakan guru dalam pembelajaran berasal dari buku teks 
dan lembar kerja siswa. Buku teks ini digunakan oleh guru sebagai buku acuan 
dan buku pegangan guru maupun siswa. Guru menjelaskan materi sesuai dengan 
buku mengenai materi unsur-unsur 5W dan 1H yang meliputi what, where, 
when, why, who, dan how. Sementara itu, bahan berita diambil dari surat kabar 
digunakan dalam proses debat sebagai penunjang pembelajaran berdebat. 
Pelaksanaan pembelaajran menulis rangkuman berita berbasis debat pada 
pertemuan pertama ini guru memilih topik berita surat kabar dengan topik 
“Tolak Kenaikan BBM”. Guru memilih materi berdasarkan pada tujuan yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran. Selain itu, guru juga 
memilih materi dengan menyesuaikan Standar Kompetensi dan Kompetensi 
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Dasar yang akan dicapai. Guru juga memilih materi dengan menyesuaikan 
kapasitas kemampuan berpikir siswa, sehingga materi yang disampaikan  tidak 
harus diulang-ulang dan jangan sampai tugas atau materi yang diberikan kepada 
siswa menjadi beban sehingga hasil yang diharapkan tidak bisa tercapai. 
Pembelajaran menulis rangkuman berita di kelas VIII C SMP Negeri 4 
Depok dikemas dengan lebih menarik, yaitu siswa dituntut untuk lebih aktif, 
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator saja sehingga kegiatan 
pembelajaran semakin menyenangkan ketika siswa diberi kesempatan untuk 
berekspresi dan mengungkapkan pendapatnya. Sebagai contoh, siswa bertindak 
sebagai kelompok pro dan kelompok kontra dalam berdebat. Siswa akan merasa 
puas karena siswa lebih bebas dalam mengungkapkan pendapatnya dalam debat. 
Sementara, siswa yang menyimak tidak merasa bosan dalam pembelajaran dan 
memudahkan dalam merangkum berita.  
c. Metode Pembelajaran 
Metode yang diterapkan guru dalam pembelajaran menulis rangkuman 
berita di kelas VIII C, yaitu ceramah, debat dan penugasan. Metode tersebut 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Metode ceramah digunakan 
guru pada saat menjelaskan diawal pertemuan, yaitu Kompetensi Dasar dan 
tujuan pembelajaran serta menyampaikan materi teknik merangkum berita. 
Metode debat digunakan oleh siswa dengan membagi siswa menjadi dua 
kelompok debat yaitu kelompok pro dan kelompok kontra. Metode penugasan 
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digunakan saat siswa kelompok pendengar yang menyimak debat berita dan 
menuliskan rangkuman beritanya.  
d. Langkah Pembelajaran 
Pada pertemuan keempat guru memberitahukan kegiatan akan dilakukan 
dalam pembelajaran pertemuan hari ini, yaitu pembelajaran menulis rangkuman 
berdasarkan isi berita melalui debat kelompok. Peneliti menjelaskan bahwa 
kelompok yang akan melakukan debat bergantian dengan kelompok pendengar 
pada pertemuan sebelumnya, sedangkan kelompok debat pada pertemuan 
sebelumnya menjadi kelompok pendengar atau kedua kelompok debat pertama 
kembali melakukan debat. Peneliti menjelaskan unsur-unsur berita yang akan 
dirangkum mengenai 5W dan 1H dan menuliskannya di papan tulis. Peneliti 
memberitahukan pada siswa agar merubah posisi tempat duduk untuk saling 
berhadapan dan kelompok pendengar menghadap kedua kelompok debat. Peneliti 
memberitahukan agar kedua kelompok debat mempersiapkan empat pembicara 
pada masing-masing kelompok.  
Proses debat antara kelompok pro dan kelompok kontra membawakan 
topik “Tolak Kenaikan BBM”. Kelompok debat yang tampil kembali bergantian 
dengan kelompok pendengar pada pertemuan sebelumnya. Kemampuan kedua 
kelompok antara kelompok pro dan kelompok kontra sudah terlihat baik dalam 
berdebat. Kelompok pro sudah memiliki pendapat rasional dan sesuai dengan 
topik berita. Setiap pembicara dari kelompok pro sudah mampu mempertahankan 
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pendapat dengan memberikan alasan rasional. Namun, sedikit  memiliki argumen 
kurang logis tetapi tidak terlalu merusak topik berita yang diperdebatkan.  
Setiap pembicara dari kelompok pro sudah dapat menyampaikan pendapat 
dengan suara yang nyaring, sehingga pendapat yang disampaikan terdengar 
dengan jelas. Kelompok pro juga sudah terlihat menguasai topik berita dari isi 
pendapat-pendapat yang disampaikan para pembicaranya. Kemampuan debat 
dari kelompok kontra sudah baik. Pendapat-pendapat dari kelompok kontra 
sudah terlihat mampu menentang dari kelompok pro. Kelompok kontra sudah 
memiliki pendapat rasional dan tepat sesuai dengan topik berita yang dibawakan. 
Setiap pembicara dari kelompok kontra juga sudah mampu mempertahankan 
pendapat dengan memberikan alasan yang rasional. Pendapat yang disampaikan 
oleh kelompok kontra merupakan pendapat logis. Pendapat yang disampaikan 
oleh para pembicara kelompok kontra sudah terdengar jelas karena pembicara 
sudah berbicara dengan suara yang nyaring. Kelompok kontra sudah menguasai 
topik berita dari pendapat-pendapat yang disampaikan.  
Moderator mengawali debat dengan salam, debat kali ini yaitu kelompok 
debat akan memperdebatkan topik berita yaitu “Tolak Kenaikan BBM”. 
Moderator memberi arahan kelompok pendengar agar memperhatikan dengan 
baik isi berita akan diperdebatkan kemudian menuliskannya dalam rangkuman isi 
berita dalam 5W dan 1H. Moderator menjelaskan jalan debat dan memberikan 
aturan dalam proses debat. Masing-masing kelompok yang terdiri dari delapan 
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anggota, memiliki empat pembicara sedangkan empat anggota lain memberikan 
pendapat kepada pembicara yang sudah ditunjuk oleh masing-masing kelompok. 
Proses debat diawali oleh moderator dengan menyampaikan perkenalan 
antara kelompok pro dan kontra serta memberi tahu tema berita yang akan 
dibawakan dalam debat. Masing-masing pembicara akan diberi waktu selama 
enam menit untuk menyampaikan pendapatnya. Moderator mempersilahkan 
kepada pembicara pertama kelompok kontra untuk menyampaikan pendapat. 
Dilanjutkan atau ditanggapi oleh pembicara pertama kelompok pro. Memasuki 
tahap debat yang kedua moderator mempersilahkan kepada pembicara kedua 
kelompok pro untuk memperkuat argumen pada debat tahap pertama diberi 
waktu selama 3 menit, seperti halnya juga dengan klompok kontra. Setelah itu 
moderator mempersilahkan kepada pembicara keempat kedua kelompok untuk 
menangkis dan menyimpulkan pendapat-pendapat dari pembicara kelompoknya 
masing-masing dengan diberi waktu selama 4 menit. Selesai debat moderator 
menutup dengan salam.  
Guru mempersilahkan kelompok pendengar setelah memperhatikan 
jalannya debat yang telah dilakukan, agar menuliskan rangkuman isi berita yang 
telah diperdebatkan.  
e. Evaluasi Pembelajaran 
Pelaksanaan evaluasi sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Berdasarkan data, guru menggunakan evaluasi secara lisan dan 
tertulis. Evaluasi lisan diterapkan dalam proses debat siswa dalam pembelajaran, 
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sedangkan evaluasi tertulis diterapkan guru diakhir pembelajaran. Evaluasi 
tertulis dapat dilihat pada hasil pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis 
debat. Evaluasi dilakukan dalam empat kali pertemuan, setiap pertemuan 
menggunakan metode berdebat dengan topik atau tema berita yang berbeda. Hasil 
pembelajaran menulis rangkuman berita dari kelompok pendengar dilihat dari 
unsur 5W dan 1H dalam berita. Berikut kemampuan menulis rangkuman berita 
siswa dilihat dari unsur 5W dan 1H. 
Pada pertemuan keempat topik berita yang ditulis  mengenai “Tolak 
Kenaikan Harga BBM”. Waktu terjadinya peristiwa dalam isi berita tersebut yaitu 
Jumat, 30 Maret 2012. Dengan menggunakan metode debat, kemampuan siswa 
menulis rangkuman berita sudah baik. Terbukti dengan hasil skor rata-rata 
diperoleh siswa, yaitu 73,43. Berikut hasil kemampuan menulis rangkuman berita 
berbasis debat siswa pada pertemuan keempat. 
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Tabel 11: Hasil Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita dengan Tema “Tolak 
Kanaikan Harga BBM” 
No.  Subjek  Perolehan Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Jumlah 
Nilai A  B  C  D  E  F  G  H  
1.  S1 3 2 4 3 3 3 3 3 24 75 
2. S2 3 2 4 2 3 3 4 3 24 75 
3. S3 3 2 4 2 3 3 3 3 23 71,87 
4. S4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
5. S5 3 2 4 3 2 3 3 3 23 71,87 
6. S6 3 2 4 3 2 3 3 3 24 75 
7. S7 3 2 4 2 3 3 4 3 24 75 
8. S8 3 2 4 3 3 3 2 3 23 71,87 
9. S9 3 2 4 3 2 3 3 3 24 75 
10. S10 3 2 4 3 3 3 3 3 24 75 
11.  S11 3 2 4 2 3 3 3 3 23 71,87 
12. S12 3 3 4 3 3 3 3 3 25 78,12 
13. S13 3 3 4 2 2 3 3 3 24 75 
14. S14 3 2 4 2 3 3 3 2 20 62,5 
15. S15 3 3 4 2 3 3 3 3 24 75 
16. S16 3 2 4 3 2 3 3 3 23 71,87 
Jumlah Skor 48 34 63 41 43 48 49 47 366 1174,97 
Rata-rata Skor 3 2,12 3,93 2,56 2,68 3 3,06 2,93 22,87 73,43 
 
Keterangan  : 
1. Aspek A : What 
2. Aspek B : Where  
3. Aspek C : When 
4. Aspek D : Why 
5. Aspek E : Who 
6. Aspek F : How 
7. Aspek G : Penulisan Kata 
8. Aspek H : Tanda Baca 
 
Beberapa siswa telah dapat menuliskan apa yang terjadi dalam isi berita 
dengan benar. Hal ini menunjukkan siswa telah dapat menuliskan peristiwa terjadi 
dalam isi berita dengan baik. Siswa sudah dapat menuliskan tempat di mana 
terjadinya peristiwa dalam isi berita. Pada pertemuan ini siswa dapat dikatakan 
mampu menuliskan kapan waktu peristiwa dalam isi berita tersebut terjadi dengan 
baik. Hal ini menunjukan kemampuan siswa dalam mengamati dan menuliskan 
waktu peristiwa dalam isi berita tersebut terjadi dengan benar dan tepat. Unsur 
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why dari berita ini siswa masih menuliskan alasan peristiwa belum baik 
menunjukkan kemampuan siswa dalam merangkum isi berita khususnya pada 
unsur why masuk dalam katagori cukup. Dalam menyebutkan siapa saja tokoh 
yang terdapat dalam isi berita tersebut, siswa sudah baik. Unsur how juga sudah 
dapat disebutkan oleh siswa dengan benar melalui isi berita yang diperdebatkan 
oleh kelompok pro dan kelompok kontra.  
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian Pelaksanaan Pembelajaran Menulis 
Rangkuman Berita Berbasis Debat 
1. Tujuan pembelajaran  
Tujuan pembelajaran menulis rangkuman berbasis debat di kelas VIII C 
SMP Negeri 4 Depok tidak terlalu berbeda dengan pembelajaran menyimak berita 
yang lainya, karena sama-sama untuk mencari isi berita yaitu unsur 5W dan 1H. 
Tujuan pembelajaran merujuk pada ketercapaian Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar. Agar tujuan pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis 
debat sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar maka guru 
merumuskan dalam RPP. Itu semua dimaksudkan supaya tujuan pembelajaran 
menulis rangkuman berita berbasis debat dapat terlaksana dan terprogram dengan 
baik. Pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis debat dipersiapkan guru 
dengan matang dan terprogram. Hal ini dapat dilihat dari segi guru. Guru 
menyampaikan dengan membuat silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
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(RPP). Tujuan pembelajaran lebih ditekankan pada kegiatan membalajarkan, 
yakni lebih menekankan pada pengalaman yang akan dipetik oleh siswa.  
Guru mengarahkan tujuan pembelajaran menulis rangkuman berita secara 
langsung pada aspek 5W dan 1H, karena aspek tersebut merupakan hal terpenting 
atau unsur terpenting dari berita. Siswa harus mampu menyebutkan unsur-unsur 
5W dan 1H dari berita yang diperdebatkan. Pelaksanaan pembelajaran menulis 
rangkuman berita berbasis debat yang berlangsung di kelas VIII C SMP Negeri 4 
Depok Sleman Yogyakarta, pertemuan guru sedikit mengingatkan kembali materi 
tentang berita dan siswa lebih banyak praktik berdebat dengan selanjutnya 
menuliskan hasilnya dalam bentuk rangkuman berita.  
Berdasarkam data dari hasil pengamatan, siswa kelas VIII C SMP Negeri 4 
Depok yang awalanya tidak begitu berminat dan biasa-biasa saja terhadap 
pembelajaran menulis rangkuman berita, tetapi karena diterapkan munulis 
rangkuman berita dengan berbasisi debat siswa menjadi berminat dan tertantang 
karena pembelajaran menulis rangkuman yang menarik dan menekankan pada 
praktik berdebat sehingga tidak membosanan tetapi malah mengesankan. Para 
siswa tidak keberatan dengan pembelajaran menulis rangkuman berita yang 
banyak praktik karena hal itu lebih konkrit. Siswa lebih menyukai pembelajaran 
yang banyak pratik daripada yang bersifat teoritis karena siswa lebih banyak 
berapresiasi dan mengelurkan pemikiran dan argumen yang dimilikinya. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis berita berbasis debat berarti dalam 
kegiatan belajar mengajar siswa dituntut, diberikan sempatan seluas-luasanya 
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untuk saling mengemukakan argumen masing-masing sesuai dengan isi berita. 
Dalam pembelajaran ini guru berkedudukan sebagai moderator yang mengatur  
jalanya debat kelompok untuk menghindari argumen siswa yang terkadang 
menyimpang dari topik berita. Dengan demikian, pembelajaran menulis 
rangkuman berbasisi debat di kelas VIII  C SMP Negeri 4 Depok telah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran menulis rangkuman berita yang dirumuskan guru. 
Terlaksananya pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis debat di 
kelas VIII C SMP Negeri 4 Depok telah berhasil diarahkan guru, terbukti dengan 
hasil rangkuaman berita siswa dari masin-masing pertemuan yang sesuai dengan 
unsur-unsur berita 5W dan 1H yaitu meliputi What, Where, When, Why, Who, dan 
How. 
Selain itu, guru  juga menekankan bahwa tujuan pembelajaran harus 
merujuk pada pengalaman yang akan diperoleh oleh siswa. Guru juga mempunyai 
tujuan akhir dan pembelajaran menulis rangkuman berita yaitu siswa tidak 
berhenti sampai pada mengetahui teori tentang menulis rangkuman berita, tetapi 
siswa harus lebih mempunyai pengalaman yang tidak akan berhenti sampai pada 
pembelajaran menulis rangkuman berita selesai. Melainkan, siswa harus terus 
memiliki keinginan untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan yang 
dimilikinya. Semua itu, tidak terlepas dari Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar yang harus dicapai.  
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2. Materi Pembelajaran 
Dalam pembelajaran menulis rangkuman berita, guru tidak membatasi 
sumber materi pembelajaran. Ini semua ditandai dengan guru menggunakan buku 
teks yang berisi mengenai materi unsur-unsur berita 5W+1H (what, where, when, 
who, why, how) dan lembar kerja siswa serta kumpulan berita dari berbagai surat 
kabar dengan tema yang berbeda-beda dalam setiap masing-masing pertemuan. 
Selain itu, guru juga memilih materi dengan menyesuasikan kapasitas 
kemampuan berpikir siswa sehingga materi yang disampaikan tidak terlalu berat 
dan tidak harus diulang-ulang. Siswa akan lebih mudah memahami materi yang 
diberikan. Hal ini sangat penting karena nantinya siswa akan mudah dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.  
Dari proses pembelajaran menunjukan bahwa guru harus berhati-hati dalam 
memilih materi yang digunakan. Hal ini agar dapat menyingkat waktu 
pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung lebih efisien, karena 
pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis debat membutuhkan banyak 
waktu dan energi siswa juga guru. Guru harus memikirkan waktu dan harus 
pintar-pintar memotivasi siswa agar semangat. Seperti memotivasi siswa dalam 
mengkoordinasi posisi tempat duduk untuk mendukung proses perdebatan lebih 
baik. Guru juga harus mengefisiensikan waktu selama proses berdebat agar 
berjalan dengan baik. Hal ini agar dapat tersampaikan dengan baik isi berita yang 
diperdebatkan oleh para kelompok pendengar.  
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Materi pembelajaran menulis rangkuman berita yang dipilih oleh guru di 
kelas diusahakan tidak termasuk topik berita yang sulit dipahami oleh siswa. 
Kerena dengan topik-topik berita yang mudah dipahami, siswa dengan mudah 
mengungkapkan pendapat-pendapatnya yang berkaitan dengan topik berita. 
Seperti contoh guru memberikan topik berita mengenai “Dugaan Bocornya Soal 
Ujian Nasional”, “Pelarangan Konser Lady Gaga”, “Konser Lady Gaga 
Terancam Gagal”, dan “Tolak Kenaikan BBM”. Topik-topik berita tersebut 
merupakan topik berita yang terbaru dan ramai diberitakan. Sehingga siswa 
kelompok debat dan kelompok pendengar dengan mudah memahami isi berita. 
Kelompok debat dengan cepat menyesuaikan topik berita, dengan posisi 
kelompok pro atau yang sependapat dengan topik berita dan pada posisi 
kelompok kontra atau yang menentang topik berita.  
Guru juga mempertimbangkan dasar pemilihan materi yang digunakan, 
yaitu sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum dan tujuan 
pembelajaran. Guru juga memilih materi dengan menyesuaikan Standar 
Komptensi dan Kompetensi Dasar yang akan dicapai. Hal ini agar dapat 
menunjang terwujudnya pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis debat 
yang benar-benar baik. Sehingga siswa memiliki kemampuan menulis 
rangkuman berita secara umum yang dapat menjadi bekal siswa nantinya.  
Pemilihan materi pembelajaran menulis rangkuman berita di kelas VIII C 
telah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam kurikulum dan tujuan 
pembelajaran. Sehingga materi yang diberikan dapat menumbuhkan kemampuan 
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menulis rangkuman menjadi lebih baik. Ketetapan guru dalam memilih materi 
dengan mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu kompetensi guru, pengetahuan 
dan wawasan guru mengenai teknik menulis rangkuman dalam pembelajaran.  
3. Metode Pembelajaran 
Guru menggunakan metode yang variatif dan inovatif dalam pembelajaran 
menulis rangkuman berita. Penggunaan metode dalam pembelajaran menulis 
rangkuman berita dilakukan dengan tujuan agar siswa menjadi aktit dan tidak 
jenuh serta fokus ketika proses pembelajaran berlangsung. Ketika proses 
pembelajaran berlangsung guru tidak hanya memnggunakan satu metode saja, 
tetapi mengkombinasikan beberapa metode dalam pembelajaran, yaitu ceramah, 
debat, dan penugasan secara terintegrasi.  
Metode ceramah digunakan ketika guru menyampaikan dan menjelaskan 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran. Ketika memberikan materi 
merangkum, berita dan debat guru juga menggunakan metode ceramah. Metode 
debat digunakan ketika siswa menyampaikan isi berita yang disampaikan. 
Metode debat digunakan antara kelompok pro dan kelompok kontra, sehingga 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran, selain itu, siswa juga lebih memiliki 
kebebasan berekspresi terlebih dalam mengungkapkan atau menyampaikan 
pendapat. Hal ini untuk melatih kerjasama dan menghargai pendapat antarsiswa. 
Metode penugasan dugunakan pada saat akhir proses pembelajaran, ketika proses 
debat berita berlangsung dan selesai. Ketika menyimak perdebatan berita siswa 
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pendengar menuliskan hal-hal yang penting dan setelah selesai siswa menuliskan 
rangkuman berita.  
Metode-metode pembelajaran yang dipilih oleh guru didasarkan atas tujuan 
pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis debat yang telah ditetapkan. 
Selain itu, tentunya agar proses pembelajaran tidak berlangsung secara monoton 
dan membosankan. Dengan metode ini, siswa dilatih untuk berani 
mempertahankan pendapat dan menghargai pendapat orang lain.  
Penggunaan metode seperti ini dalam pembelajaran menunjukan motivasi dan 
kreatifitas guru. Guru telah berusaha mewujudkan pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa. Pemilihan metode pembelajaran yang menarikdan 
menyenangkan bagi siswa perlu dipikir dan dirancang dengan baik agar berbagai 
materi yang ada dapar tersampaikan dan diserap dengan baik oleh siswa, sesuai 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Metode pembelajaran yang 
digunakan perlu adanya pertimbangan dengan baik dalam pembelajaran menulis 
rangkuman berita. Hal ini agar sesuai denga tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan oleh guru.  
 
4. Langkah Pembelajaran 
 Penggunaan metode debat dalam keterampilan menulis rangkuman berita 
siswa memperlihatkan pembelajaran dalam berbicara sudah terlihat menguasai 
topik yang diperdebatkan. Dengan metode debat ini, masing-masing siswa dalam 
setiap kelompok belajar untuk mengemukakan pendapat dan menghargai 
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pendapat orang lain, dengan begitu siswa menjadi lebih aktif. Sesuai dengan 
tujuan penggunaan metode debat dalam pembelajaran ini, keaktifan siswa akan 
membuat suasana pembelajaran tidak monoton dan pembelajaran lebih variatif. 
Siswa berlomba-lomba antar kelompok untuk saling berpendapat dan menangkis 
pendapat kelompok lawan.  
Pembelajaran menulis rangkuman berita, terlebih dahulu siswa dibagi 
menjadi empat kelompok. Dua kelompok bertindak menjadi kelompok debat 
antara pro dan kontra. Dua kelompok berikutnya bertindak menjadi pendengar 
yang menuliskan hasil rangkuman berita. Namun, setiap pertemuan antara dua 
kelompok tersebut bergantian peran. Kelompok debat akan menyampaikan isi 
berita melalui jalannya debat antara kelompok pro dan kontra. Kemudian 
kelompok pendengar memperhatikan dan menuliskan rangkuman berita yang 
disampaikan kelompok debat. 
Pembelajaran diawali oleh guru dengan menjelaskan pembelajaran yang 
akan dilakukan pada setiap pertemuan yaitu dua kelompok akan melakukan debat 
isi berita dan dua kelompok lain menjadi pendengar yang memperhatikan dan 
menuliskan rangkuman dari isi berita yang diperdebatkan oleh kedua kelompok 
lain. Sebelumnya guru mengingatkan kembali apa saja yang harus dirangkum 
dari isi berita, yaitu menganai 5W dan 1H. Setelah selesai, guru memberitahukan 
siswa untuk merubah posisi tempat duduk, yaitu dua kelompok debat akan saling 
berhadapan dan kelompok pendengar menghadap kelompok debat. Setelah siswa 
selesai merapikan tempat duduk, peneliti memberitahukan untuk memulai debat. 
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Setiap pertemuan, kelompok debat akan membawakan topik berita yang berbeda-
beda dan diatur oleh moderator. Satu kelompok bertugas sebagai kelompok pro 
dan kelompok lainnya sebagai kelompok kontra. Jalannya debat diatur oleh 
aturan dalam debat.  
Masing-masing kelompok terdiri dari delapan anggota, memiliki empat 
pembicara sedangkan empat anggota lain memberikan pendapat kepada 
pembicara sudah ditunjuk oleh masing-masing kelompok. Proses debat diawali 
oleh moderator dengan menyampaikan perkenalan antara kelompok pro dan 
kontra dan maksud atau berita yang akan dibawakan dalam debat. Masing-
masing pembicara akan diberi waktu selama lima menit untuk menyampaikan 
pendapat.  
Moderator mengawali debat dengan salam dan memberitahukan tema isi 
berita yang akan diperdebatkan. Kelompok pendengar diminta agar 
memperhatikan isi berita yang diperdebatkan. Moderator membagi kedua 
kelompok, satu kelompok bertindak sebagai kelompok pro dan kelompok lain 
sebagai kelompok kontra. Masing-masing kelompok terdiri dari delapan anggota, 
memiliki empat pembicara sedangkan empat anggota lain memberikan pendapat 
kepada pembicara yang sudah ditunjuk oleh masing-masing kelompok. Proses 
debat diawali oleh moderator dengan menyampaikan perkenalan antara 
kelompok pro dan kontra, serta memberitahukan berita yang akan dibawakan 
dalam debat. Masing-masing pembicara akan diberi waktu selama lima menit 
untuk menyampaikan pendapat.  
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Moderator mempersilahkan kepada pembicara pertama kelompok pro 
untuk menyampaikan pendapat. Dilanjutkan atau ditanggapi oleh pembicara 
pertama kelompok kontra. Seterusnya sampai pada pembicara empat masing-
masing kelompok selesai. Memasuki sesi terakhir moderator mempersilahkan 
kepada pembicara keempat kedua kelompok untuk menangkis dan 
menyimpulkan pendapat-pendapat dari pembicara kelompok masing-masing 
dengan waktu 8 menit. Selesai debat moderator menutup dengan salam. 
Guru mengkondisikan kerja kelompok pendengar setelah memperhatikan 
jalannya debat yang telah dilakukan, agar kelompok pendengar menuliskan 
rangkuman isi berita yang telah diperdebatkan, kemudian mengumpulkan 
rangkuman. Dengan menggunakan metode debat, terlihat kemampuan siswa 
menulis rangkuman berita sudah baik. Terbukti dengan hasil skor rata-rata 
diperoleh siswa, pada setiap pertemuan sudah baik. Dilihat dari kemampuan 
siswa dalam mengemukakan atau menuliskan rangkuman debat, siswa sudah 
menyebutkan unsur 5W dan 1H.  
Perolehan skor rata-rata siswa pada setiap pertemuan dalam pembelajaran 
menulis rangkuman berita berbasis debat sudah baik. Pertemuan pertama siswa 
memperoleh skor rata-rata 75,19, pada pertemuan kedua siswa memperoleh 
72,70, kemudian pada pertemuan ketiga siswa memperoleh 74,41, dan pertemuan 
keempat siswa memperoleh skor rata-rata 73, 43.  
Perolehan skor rata-rata tersebut terlihat menurun dari pertemuan pertama 
hingga pertemuan keempat. Namun, siswa sebenarnya mengulang pembelajaran 
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menulis rangkuman berita berbasis debat hanya dua kali, karena pada setiap 
pertemuan siswa dibagi menjadi dua kelompok dengan tugas berbeda. Satu 
kelompok menjadi kelompok debat pada satu pertemuan, otomatis tidak akan 
bertugas untuk menulis rangkuman, hanya kelompok pendengar yang akan 
menuliskan rangkuman berita yang dibawakan oleh kelompok debat. Hasil 
perolehan skor rata-rata tidak terlalu terlihat meningkat, karena topik berita yang 
digunakan masing-masing pertemuan juga berbeda. Siswa kelompok pendengar 
atau penulis terkadang terkecoh melihat suasana debat menarik sehingga hasil 
yang mereka tuliskan berbeda. Saat pembelajaran siswa kurang memperhatikan 
isi debat, melainkan lebih memperhatikan proses jalannya debat yang menarik.   
 
5. Evaluasi Pembelajaran 
Pelaksanaan evaluasi harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Berdasarkan data, guru menggunakan evaluasi secara lisan dan 
tertulis. Evaluasi lisan diterapkan dalam proses debat siswa dalam pembelajaran, 
sedangkan evaluasi tertulis diterapkan guru diakhir pembelajaran. Evaluasi 
tertulis dapat dilihat pada hasil pembelajaran menulis rangkuman berita berbasis 
debat. Evaluasi dilakukan dalam empat kali pertemuan, setiap pertemuan 
menggunakan metode berdebat dengan topik atau tema berita yang berbeda. 
Hasil pembelajaran menulis rangkuman berita dari kelompok pendengar dilihat 
dari unsur 5W dan 1H dalam berita. Berikut kemampuan menulis rangkuman 
berita siswa dilihat dari unsur 5W dan 1H. 
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Pada pertemuan kedua topik berita yang ditulis  mengenai “Bocornya 
Soal Ujian Nasional”.  Waktu terjadinya peristiwa dalam isi berita tersebut yaitu 
Rabu, 20 April 2011. Pembelajaran menulis rengkuman berbasis debat ini dinilai 
dari beberapa aspek, yaitu: 
a. Unsur What (apa)  
Pada pertemuan pertama topik berita yang ditulis yaitu mengenai 
“Bocornya Soal Ujian Nasional”. Dari berita tersebut unsur what yaitu 
kebocoran jawaban soal ujian nasional yang beredar melalui pesan layanan 
singkat di sejumlah daerah. Beberapa siswa sudah terlihat dapat menuliskan apa 
yang terjadi dalam isi berita tersebut dengan benar. Isi berita yang disampaikan 
malalui debat antara kelompok pro dan kontra sudah dapat ditangkap oleh siswa 
salah satunya unsur what dari isi berita. Hal ini terbukti dengan perolehan skor 
rata-rata unsur what siswa yaitu 3. Skor rata-rata tersebut menunjukan siswa 
sudah dapat menuliskan apa yang terjadi dalam isi berita dengan benar.  
b. Unsur Where (di mana)  
Pertemuan pertama topik berita yang ditulis yaitu “Bocornya Soal Ujian 
Nasional”. Dari berita tersebut unsur where (di mana) yang terjadi yaitu  di 
Semarang. Dengan metode debat yang memperdebatkan isi berita antara 
kelompok pro dan kontra, siswa sudah mampu menuliskan dengan baik. Siswa 
mengamati dan memperhatikan isi berita yang disampaikan melalui debat 
antara kelompok pro dan kelompok kontra, kemudian siswa melihat proses 
debat dan membuat draf kasar dari isi berita. Setelah kegiatan debat selesai, 
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siswa menuliskan rangkuman berita. Unsur where ditulis oleh siswa pada 
tindakan pertama sudah terlihat benar. Hal ini terbukti dengan perolehan skor 
rata-rata siswa yaitu 4. Skor tersebut menunjukan siswa telah dapat menuliskan 
di mana peristiwa dalam berita dengan benar dan tepat. 
c. Unsur When (Kapan)  
Pada pertemuan pertama topik berita yang ditulis yaitu “Bocornya Soal 
Ujian Nasional”. Waktu terjadinya peristiwa dalam berita tersebut yaitu Rabu 
20 April 2011. Siswa telah dapat dikatakan mampu menuliskan kapan peristiwa 
dalam berita tersebut terjadi, melalui penggunaan metode debat yang 
ditampilkan antara kelompok pro dan kontra memperdebatkan isi berita 
tersebut. Metode debat dipakai dalam pembelajaran menulis rangkuman berita 
ini terlihat membantu siswa dalam mengamati dan membuat rangkuman berita 
dengan baik. Hal ini terlihat pada perolehan skor rata-rata unsur when siswa 
pada pertemuan ketiga yaitu 4. Skor rata-rata tersebut dapat menunjukkan 
kemampuan siswa dalam mengamati unsur when atau kapan waktu peristiwa 
dalam berita tersebut terjadi dan menuliskan dengan benar dan tepat. Siswa 
tidak membuat kesalahan sedikitpun dalam menuliskan unsur when dalam isi 
berita tersebut.   
d. Unsur Why (Mengapa)  
Pada pertemuan pertama topik berita yang ditulis yaitu,“Bocornya Soal 
Ujian Nasional”. Alasan peristiwa yang terdapat dalam isi berita tersebut yaitu 
upaya tersebut sebagai bentuk memberi efek jera dan agar tidak selalu terulang 
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dari tahun ketahun. Siswa masih terlihat kesulitan dalam menuliskan 
rangkuman berita pada unsur why. Alasan yang ditulis oleh siswa masih salah. 
Isi berita disampaikan oleh kelompok pro dan kontra belum dapat dicermati 
alasan yang benar oleh siswa. Hal ini terlihat pada hasil perolehan skor rata-rata 
pada unsur why yaitu 2,18 . Skor rata-rata tersebut menunjukkan kemampuan 
siswa dalam menuliskan rangkuman isi berita, khususnya pada unsur why masih 
kurang baik. Pada tema berita ini siswa cenderung susah membedakan antara 
unsur what dan why. 
e. Unsur Who (Siapa)  
Pada pertemuan pertama topik berita yang ditulis yaitu mengenai 
“Bocornya Soal Ujian Nasional”. Tokoh yang terlibat dalam isi berita tersebut 
yaitu Mahmud Mahfudz dan Kunto Nugroho. Dengan menggunakan metode 
debat antara kelompok pro dan kontra memperdebatkan isi berota tersebut, 
siswa masih belum dapat mengamati atau mencermati siapa saja tokoh yang 
terlibat dalam isi berita tersebut. Siswa sudah mampu dalam menuliskan tokoh, 
hal ini terbukti pada perolehan skor rata-rata siswa dalam unsur who pertemuan 
pertama yaitu 3,06. Skor rata-rata tersebut menunjukan siswa sudah mampu 
menuliskan rangkuman berita khusunya pada unsur who tetapi kurang tepat. 
Siswa benar dalam menyebutkan siapa saja tokoh yang terdapat dalam isi berita 
tersebut.  
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f. Unsur How (Bagaimana)  
Pada pertemuan pertama topik berita yang ditulis yaitu mengenai 
“Bocornya Soal Ujian Nasioanl”. Bagaimana peristiwa dalam isi berita 
tersebut dapat terjadi yaitu bocoran jawaban untuk soal ujian matematika 
tersebut beredar melalui pesan layanan singkat. Bagaimana peristiwa dalam isi 
berita tersebut dapat terjadi masih belum dapat disebutkan oleh siswa dengan 
benar melalui berita yang disampaikan dengan metode debat antara kelompok 
pro dan kelompok kontra. Siswa masih salah dalam menuliskan unsur how 
pada rangkuman berita yang ditulis. Hal ini terbukti dari skor rata-rata siswa 
unsur how pertemuan  pertama yaitu 2,81. Skor rata-rata tersebut 
menunjukkan siswa masih belum dapat mengamati atau mencarmati unsur 
how dengan benar dari isi berita yang diperdebatkan.  
Pada pertemuan kedua topik berita yang ditulis  mengenai konser Lady 
Gaga yaitu “Pelarangan Konser Lady Gaga, polisi dituding tunduk pada ormas”. 
Waktu terjadinya peristiwa dalam isi berita tersebut yaitu Rabu, 18 Mei 2012. 
Pembelajaran menulis rengkuman berbasis debat dinilai dari beberapa aspek, 
yaitu: 
a. Unsur what (apa)  
Pada pertemuan kedua topik berita yang ditulis siswa dengan tema konser 
Lady Gaga yaitu “Pelarangan Konser Lady Gaga, Polisi Dituding Tunduk pada 
Ormas”. Unsur what dalam berita tersebut yaitu pro kontra konser Lady Gaga. 
Beberapa siswa terlihat masih kurang tepat menuliskan unsur what tersebut 
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dengan benar. Siswa masih kurang dapat mengamati isi berita melalui debat yang 
dibawakan oleh kelompok pro dan kontra. Siswa masih terlihat terkecoh atau 
salah antara tema atau topik berita dengan apa yang terjadi dalam isi berita. Hal 
ini terlihat juga pada perolehan skor rata-rata unsur what yang diperoleh oleh 
siswa pada pertemuan kedua yaitu 2,13. Skor rata-rata tersebut menunjukan 
bahwa kemampuan siswa dalam menuliskan unsur what pada pertemuan kedua 
masuk katagori cukup atau kurang tepat dalam rangkuman berita yang dituliskan.  
b. Unsur Where (Di mana)  
Pada pertemuan kedua topik berita yang ditulis yaitu ““Pelarangan 
Konser Lady Gaga, Polisi Dituding Tunduk pada Ormas”. Unsur where yang 
terdapat dalam isi berita tersebut yaitu di Gelora Bung Karno, Jakarta. Siswa 
terlihat telah mampu menuliskan di mana tempat terjadinya peristiwa dalam 
berita. Melalui debat antara kelompok pro dan kontra yang memperdebatkan isi 
berita. Pada pertemuan kedua ini siswa sudah terlihat dapat menuliskan di mana 
tempat terjadinya peristiwa dalam berita dalam rangkuman berita yang ditulis. 
Hal ini terbukti dari perolehan skor rata-rata siswa yaitu 3, 93. Skor rata-rata 
tersebut menunjukan siswa sudah dapat menangkap di mana tempat dalam isi 
berita itu terjadi dengan benar.  
c. Unsur When (Kapan)  
Pada pertemuan kedua topik berita yang ditulis yaitu “Pelarangan Konser 
Lady Gaga, Polisi Dituding Tunduk pada Ormas”. Waktu terjadinya peristiwa 
dalam isi berita tersebut yaitu Rabu, 18 Mei 2012. Pada pertemuan kedua ini 
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metode debat yang dibawakan oleh kelompok pro dan kontra sudah terlihat 
membantu siswa dalam menulis rangkuman dengan mencermati atau 
mengamati kapan waktu peristiwa dalam isi berita itu terjadi dengan benar. 
Siswa sudah dapat dikatakan mampu menuliskan unsur-unsur dalam isi berita 
dengan benar. Hal ini terbukti pada hasil perolehan skor rata-rata unsur when 
siswa yaitu 4. Skor tersebut menunjukan tidak terdapat kesalahan sedikitpun 
pada siswa menuliskan kapan peristiwa dalam isi berita tersebut terjadi dengan 
benar dan tepat.  
d. Unsur Why (Mengapa)  
Pada pertemuan kedua kedua topik berita yang ditulis yaitu “Pelarangan 
Konser Lady Gaga, Polisi Dituding Tunduk pada Ormas”. Alasan peristiwa 
dalam isi berita tersebut yaitu polda metro jaya tidak memberikan rekomendasi 
lantaran banyak pihak memberikan masukan agar melarang konser itu, 
alasannya penampilan Lady Gaga dinilai tidak sesuai dengan budaya dan moral 
bangsa Indonesia. Isi berita yang disampaikan melalui debat masih sudah dapat 
membantu siswa dalam mengamati alasan peristiwa dalam berita tersebut 
terjadi. Siswa menuliskan alasan dalam isi berita sudah baik namum masih 
terdapat kesalahan. Hal ini terlihat pada hasil perolehan skor rata-rata siswa 
pada unsur why pertemuan kedua yaitu 3. Skor rata-rata tersebut menunjukan 
kemampuan siswa dalam menuliskan rangkuman berita pada unsur why cukup 
baik. Siswa masih kesulitan dalam menuliskan alasan peristiwa dalam isi berita 
yang diperdebatkan.  
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e. Unsur Who (Siapa)  
Pada pertemuan kedua debat antara kelompok pro dan kelompok kontra 
yang memperdebatkan topik berita “Pelarangan Konser Lady Gaga, Polisi 
Dituding Tunduk pada Ormas” masih belum dapat membantu siswa dalam 
menulis rangkuman berita tersebut. Tokoh yang terdapat dalam isi berita 
tersebut yaitu Benny, Palda Metro  Jaya, Eva, dan Suryadharma. Beberapa 
siswa sudah dapat menuliskan tokoh yang terdapat dalam isi berita, namun juga 
terdapat beberapa siswa yang masih belum benar dalam menuliskan tokoh yang 
terlibat dalam isi berita. Hal ini terbukti pada skor rata-rata yang diperoleh 
siswa pada unsur who pertemuan kedua yaitu 2,73. Skor rata-rata tersebut 
menunjukan siswa sudah cukup mengamati isi berita yang disampaikan melalui 
debat namun masih kurang tepat dan benar.  
f. Unsur How (Bagaimana)   
Pada pertemuan kedua topik berita mengenai “Pelarangan Konser Lady 
Gaga, Polisi Dituding Tunduk pada Ormas”. Bagaimana peristiwa dalam isi 
berita tersebut dapat terjadi yaitu kepolisian tidak boleh tunduk kepada desakan 
organisasi masyarakat, salah satunya Front Pembela Islam. Isi berita yang 
disampaikan melalui metode debat antara kelompok pro dan kelompok kontra 
sudah dapat membantu siswa dalam menuliskan bagaimana peristiwa dalam isi 
berita tersebut dapat terjadi namun masih kurang tepat. Siswa masih salah 
dalam menuliskan rangkuman berita khusunya pada unsur how. Hal ini terlihat 
pada hasil perolehan skor rata-rata siswa unsur how pertemuan kedua yaitu 
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2,53. Skor rata-rata tersebut menunjukan siswa belum dapat menuliskan 
bagaimana peristiwa dalam isi berita tersebut dapat terjadi dengan tepat dan 
benar. 
Pada pertemuan ketiga topik berita yang ditulis  mengenai konser Lady 
Gaga yaitu “Konser Lady Gaga Terancam Gagal”. Waktu terjadi peristiwa dalam 
isi berita tersebut yaitu Rabu, 16 Mei 2012. Pembelajaran menulis rangkuman 
berbasis debat ini dinilai dari beberapa aspek, yaitu: 
a. Unsur What (Apa)  
Pada pertemaun ketiga masih dengan topik berita mengenai konser Lady 
Gaga yaitu dengan tema “Konser Lady Gaga Terancam Gagal” dan unsur what 
dalam berita tersebut yaitu ribuan tiket sudah terjual, konser Lady Gaga terancam 
gagal. Rata-rata siswa telah dapat menuliskan unsur what tersebut dengan benar. 
Siswa mengamati dan memperhatikan isi berita yang disampaikan melalui debat 
antara kelompok pro dan kelompok kontra. Dalam waktu beberapa menit siswa 
melihat dan membuat draf kasar dari isi berita. Setelah kegiatan debat selesai, 
siswa menuliskan rangkuman berita. Unsur what (apa) dari berita yang dituliskan 
siswa pada pertemuan pertama sudah dapat dikatakan baik. Siswa mampu 
menuliskan unsur what (apa) yang ada dalam berita. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil skor rata-rata unsur what diperoleh siswa pada tindakan pertama yaitu 2,87. 
Skor rata-rata tersebut menunjukan siswa telah dapat menuliskan salah satu unsur 
berita dengan benar yaitu unsur what.  
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b. Unsur Where (Di mana)  
Pada pertemaun  ketiga topik berita yang ditulis masih berkanaan dengan 
konser Lady Gaga dengan tema yaitu “Konser Lady Gaga Terancam Gagal” 
dan unsur where dalam berita tersebut  yaitu Jakarta. Rata-rata siswa telah dapat 
menuliskan unsur where tersebut dengan benar. Siswa mengamati dan 
memperhatikan isi berita yang disampaikan melalui debat antara kelompok pro 
dan kelompok kontra, kemudian siswa melihat proses debat dan membuat draf 
kasar dari isi berita. Setelah kegiatan debat selesai, siswa menuliskan 
rangkuman berita. Unsur where yang ditulis oleh siswa pada pertemuan 
pertama sudah benar. Hal ini terbukti dengan perolehan skor rata-rata siswa 
yaitu 3,5. Skor tersebut menunjukan siswa telah dapat menuliskan dimana 
peristiwa dalam berita dengan benar.  
c. Unsur When (Kapan)  
Pada pertemuan ketiga topik berita yang ditulis masih bertema konser Lady 
Gaga yaitu “Konser Lady Gaga Terancam Gagal” dan unsur when atau waktu 
saat peristiwa dalam isi berita tersebut yaitu Selasa, 16 Mei 2012. Pada 
pertemuan pertama ini, siswa sudah dapat menuliskan kapan waktu peristiwa 
dalam isi berita tersebut terjadi. Melalui metode debat yang ditampilkan antara 
kelompok pro dan kontra siswa mampu mencermati dan menuliskan unsur 
when dalam isi berita. Hal ini terbukti pada hasil skor rata-rata unsur when yang 
diperoleh siswa yaitu 3,93. Skor rata-rata tersebut telah menunjukan siswa 
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mampu menuliskan kapan waktu peristiwa dalam isi berita tersebut terjadi 
dengan benar dan tepat dalam rangkuman yang ditulis.  
d. Unsur Why (Mengapa)  
Pada pertemuan pertama topik berita yang ditulis yaitu “Konser Lady Gaga 
Terancam Gagal”. Dari topik atau tema berita tersebut terdapat alasan mengapa 
peristiwa dalam berita tersebut terjadi yaitu gagalnya konser Lady Gaga 
tersebut dikabarkan terkait dengan surat dari berbagai Ormas kepada Presiden. 
Dengan kegiatan debat antara kelompok pro dan kontra yang memperdebatkan 
berita tersebut, siswa sudah dapat mengamati dan menuliskan alasan mengapa 
peristiwa dalam isi berita tersebut terjadi sudah cukup baik. Hal ini terbukti dari 
perolehan skor rata-rata unsur why siswa pada pertemuan pertama ini yaitu 
2,75. Skor rata-rata tersebut menunjukan kemampuan siswa dalam menulis 
rangkuman berita pada unsur why masih terdapat kesalahan. Seperti halnya 
pada pertemuan kedua.  
e. Unsur Who (Siapa)  
Pada pertemuan ketiga topik berita yang ditulis yaitu “Konser Lady Gaga 
Terancam Gagal”. Tokoh yang terlibat dalam berita tersebut yaitu Julian Aldri 
Pasha, Kapolri Jenderal Timur Pradopo, Gamawan Fauzi, dan Taufik Kiemas. 
Pada tindakan pertama ini siswa masih belum dapat menuliskan siapa tokoh 
yang terdapat dalam berita tersebut. Metode debat yang dipakai untuk 
menyampaikan isi berita masih belum membantu siswa dalam mengamati atau 
mencermati tokoh yang terdapat dalam isi berita. Hal ini terbukti pada 
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perolehan skor rata-rata siswa pada unsur who pertemuan pertama yaitu 2,18. 
Skor rata-rata tersebut masih menunjukan kemampuan siswa dalam menuliskan 
rangkuman berita khusunya pada unsur who masih kurang baik. Siswa masih 
kurang dapat mengamati atau mencermati isi berita yang disampaikan melalui 
metode debat.  
f. Unsur How (Bagaimana)  
Pada pertemuan ketiga pertama topik berita yang ditulis yaitu “Konser 
Lady Gaga Terancam Gagal”. Dalam isi berita tersebut, bagaimana peristiwa 
konser Lady Gaga terancam gagal yaitu polda metro jaya melakukan 
pengkajian dan pendalaman atas masukan ormas itu, polda yang mengeluarkan 
putusan atas hal itu (konser) karena berpotensi dalam keamanan. Isi berita yang 
disampaikan melalui metode debat antara kelompok pro dan kelompok kontra 
belum dapat diamati pada unsur how. Siswa masih terlihat salah dalam 
menuliskan bagaimana peristiwa dalam isi berita tersebut dapat terjadi. Hal ini 
terbukti pada hasil perolehan skor rata-rata unsur how siswa pertemuan ketiga 
yaitu 2,18. Skor rata-rata tersebut menunjukan kemampuan siswa masih kurang 
dapat menuliskan rangkuman berita khususnya pada unsur how, bagaimana 
peristiwa dalam isi berita tersebut dapat terjadi.  
Pada pertemuan keempat topik berita yang ditulis yaitu “Tolak Kanaikan 
Harga BBM”. Waktu terjadinya peristiwa dalam isi berita tersebut yaitu Jumat, 30 
Maret 2012. Pembelajaran menulis rangkuman berbasis debat ini dinilai dari 
beberapa aspek, yaitu: 
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a. Unsur What (Apa) 
Pada pertemuan keempat topik berita yang ditulis yaitu “kenaikan harga 
BBM”. Peristiwa yang terjadi dalam isi berita yaitu aksi penolakan harga bahan 
bakar minyak (BBM). Beberapa siswa telah dapat menuliskan apa yang terjadi 
dalam isi berita dengan benar. Melalui debat antara kelompok pro dan kontra 
yang memperdebatkan isi berita, siswa sudah dapat menyebutkan peristiwa 
yang terjadi dalam isi berita. Hal ini terbukti dari perolehan skor rata-rata unsur 
what (apa) siswa yaitu 3. Skor rata-rata tersebut menunjukan siswa telah dapat 
menuliskan peristiwa yang terjadi dalam isi berita dengan benar.  
b. Unsur Where (Di mana)  
Pada pertemuan keempat topik berita yang ditulis yaitu kenaikan harga 
BBM. Tempat terjadinya peristiwa dalam isi berita tersebut yaitu di Pemkab, 
Klaten. Siswa sudah dapat menuliskan tempat terjadinya peristiwa dalam isi 
berita namun kurang tepat. Isi berita dibawakan  dengan metode debat antara 
kelompok pro dan kontra, siswa terlihat dapat menuliskan atau menangkap 
tempat terjadinya peristiwa dalam isi berita tersebut tetapi kurang lengkap. Hal 
ini terbukti dengan perolehan skor rata-rata siswa pada pertemuan keempat 
yaitu 2,12. Skor tersebut sudah menunjukan kemampuan siswa menuliskan 
unsur where dalam isi berita dengan benar dalam rangkuman berita yang 
ditulis.  
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c. Unsur When (Kapan)  
Pada peremuan keempat metode yang digunakan yaitu debat antara 
kelompok pro dan kontra yang memperdebatkan topik atau tema berita “Tolak 
Kenaikan Harga BBM, Forkan Kecam Pemerintahan SBY”. Pada pertemuan 
keempat siswa sudah dapat dikatakan mampu menuliskan kapan waktu 
peristiwa dalam isi berita tersebut terjadi dengan benar. Hal ini terbukti dengan 
perolehan skor rata-rata siswa pada unsur when pertemuan keempat ini yaitu 
3,93. Skor rata-rata tersebut menunjukan kemampuan siswa dalam mengamati 
dan menuliskan waktu peristiwa dalam isi berita tersebut terjadi dengan benar 
dan tepat. Skor rata-rata tersebut juga membuktikan hasil tulisan rangkuman 
siswa tidak terdapat kesalahan dalam menyebutkan dan menuliskan unsur 
when.  
d. Unsur Why (Mengapa)  
Pada pertemuan keempat topik berita yang disampaikan melalui metode 
debat antara kelompok pro dan kontra yaitu “Tolak Kenaikan Harga BBM, 
Forkam Kecam Pemerintahan SBY”. Metode debat yang digunakan masih 
kurang membantu siswa dalam mengamati atau mencermati alasan peristiwa 
yang terdapat dalam isi berita. Siswa masih menuliskan alasan peistiwa yang 
salah dari isi berita. Hal ini terlihat pada hasil perolehan skor rata-rata siswa 
pada unsur why pertemuan keempat yaitu 2,56. Skor rata-rata tersebut masih 
menunjukan kemampuan siswa dalam merangkum isi berita khususnya pada 
unsur why masih kurang baik.  
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e. Unsur Who (Siapa)  
Pada pertemuan keempat topik berita yang disampaikan melalui metode 
debat antara kelompok pro dan kontra yaitu “Tolak Kenaikan Harga BBM, 
Forkam Kecam Pemerintahan SBY”. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam isi berita 
tersebut yaitu Wening Swasono, Saptono dan Sriyono. Dalam menyebutkan 
siapa saja tokoh yang terdapat dalam isi berita tersebut, siswa cukup baik. 
Namun siswa masih belum lengkap dalam menuliskan tokoh terdapat dalam isi 
berita. Siswa belum dapat mengamati atau mencermati siapa saja tokoh yang 
terlibat dalam isi berita tersebut melalui debat antara kelompok pro dan kontra. 
Hal ini terbukti pada hasil perolehan skor rara-rata unsur who pertemuan 
keempat yaitu 2,68. Skor rata-rata tersebut sudah menunjukkan kemampuan 
siswa dalam menuliskan rangkuman berita khususnya unsur who masih kurang 
baik.  
f. Unsur How (Bagaimana)   
Pada pertemuan keempat topik berita yang disampaikan melalui metode 
debat antara kelompok pro dan kontra yaitu “Tolak Kenaikan Harga BBM, 
Forkam Kecam Pemerintahan SBY”. Bagaimana peristiwa dalam isi berita 
tersebut dapat terjadi yaitu pemerintah dianggap telah melakukan pembodohan 
terhadap rakyat, selain itu negara diinjak-injak oleh kekuatan ekonomi asing 
sehingga rakyat menderita. Unsur how sudah dapat disebutkan oleh siswa 
dengan benar melalui isi berita yang diperdebatkan oleh kelompok pro dan 
kelompok kontra. Hal ini terbukti pada hasil perolehan skor rata-rata unsur how 
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siswa pertemuan keempat yaitu 3. Skor rata-rata tersebut menunjukan siswa 
masih belum dapat menyebutkan unsur how dalam isi berita dengan benar dan 
tepat.  
Penggunaan metode debat membuat pembelajaran menjadi tidak 
monoton, sehingga guru dan siswa lebih semangat, aktif, dan menyenangkan 
dalam pembelajaran. Mampu mengkombinasikan antarmetode dalam 
pembelajaran menulis rangkuman berita. Pengombinasian antarmetode dalam 
pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan agar siswa menjadi lebih aktif dan 
tidak jenuh serta fokus ketika pembelajaran berlangsung. Dengan metode debat 
ini masing-masing siswa dalam setiap kelompok mengemukakan pendapat dan 
menghargai pendapat orang lain. Terlihat dari hasil kemampuan siswa dalam 
menulis rangkuman berita pada setiap pertemuan.  
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C. Keterbatasan Penelitian 
1. Kekurangan dari pembelajaran kemampuan menulis rangkuman berita tidak 
bisa dijelaskan secara mendalam, tetapi hanya mampu mengungkap satu 
komponen saja yaitu siswa sering terkecoh membedakan antara unsur why dan 
unsur how  karena siswa tidak secara langsung membaca berita tetapi siswa 
harus melalui proses mengamati proses debat. 
2. Penelitian hanya dilakukan di kelas VIII C saja karena jumlah kelas yang 
terlalu banyak tidak memungkinkan seluruh kelas dapat diteliti dan dibahas 
satu persatu. 
3. Penelitian ini direncanakan selesai bulan Mei 2012, tetapi untuk 
meningkatkan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, penelitian  
diperpanjang sampai bulan Juni 2012. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menulis rangkuman di kelas VIII C SMP Negeri 4 Depok dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis debat telah berjalan 
secara optimal. Hal ini dapat ditinjau dari komponen-komponen pembelajaran, 
yakni:  (a) tujuan bembelajaran menulis rangkuman berbasisi debat di kelas VIII 
C merujuk pada Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar; (b) materi 
pembelajaran yang digunakan berasal dari buku teks dan bahan debat barasal dari 
berita surat kabar; (c) metode pembelajaran yang diterapkan variatif, dengan 
memadukan antarmetode pembelajaran. Penerapan antara lain penerapan 
pembelajaran berbasis debat; (d) evaluasi yang dilakuan yaitu evaluasi lisan dan 
tulis serta evaluasi yang dilakukan mencakup tiga ranah yaitu, afektif, kognitif, 
dan psikomotorik. 
Pembelajaran menulis rangkuman siswa dilihat dari unsur  5W dan 1H 
(what, when, where, who, why, dan how). Unsur What pada pertemuan pertama 
memperoleh skor 3, pada pertemuan kedua dengan skor 2,13, pertemuan ketiga 
dengan skor rata-rata 2,87, dan pada pertemuan keempat 3. Unsur Where pada 
pertemun pertama 4, pertemuan kedua 3,93, pertemuan ketiga 3,5, dan pada 
pertemuan keempat 2,12. Unsur when pada pertamun  pertama memperoleh rata-
rata 4, pertemuan kedua jumlah rata-ratanya 4, pada pertemuan ketiga 3,93, 
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sedangkan pada pertemuan kempat 3,93. Unsur why pertemuan pertama 2,18, 
pertemuan kedua jumlah rata-ratanya 3, pada pertemuan ketiga 2,75, pada 
pertemuan keempat 2,56. Unsur who pada pertemuan pertama 2,72, pada 
pertemuan kedua 2,73, pada pertemuan ketiga 2,37, dan pada pertemuan keempat 
2,68. Unsur yang terakhir yaitu unsur how pada pertemuan pertama 2,25, pada 
pertemuan kedua 2,53, pada pertemuan ketiga 2,18, dan pada pertemuan keempat 
3. 
Dilihat dari hasil skor rata-rata tiap aspek pembelajaran siswa dalam 
menuliskan rangkuman berita secara kesuluruhan sudah baik. Namun, terdapat 
dua unsur yang masih kurang optimal dalam menuliskan rangkuman berita yaitu 
unsur why dan unsur how. Hasil penelitian pembelajaran menulis rangkuman 
berita berbasis debat sudah baik dari setiap pertemuan, yaitu perolehan nilai rata-
rata siswa pada pertemuan pertama yaitu 75,19, nilai rata-rata pertemuan kedua 
yaitu 72,70,  nilai rata-rata pertemuan ketiga yaitu 74,41, dan pada pertemuan 
keempat nilai rata-rata siswa 73,43. 
Pembelajaran menulis rangkuman berita menggunakan metode debat mampu 
membuat pembelajaran lebih variatif. Dengan metode debat ini masing-masing 
siswa dalam setiap kelompok mengemukakan pendapat dan menghargai 
pendapat orang lain. Dengan begitu, siswa lebih aktif dalam pembelajaran 
menulis rangkuman berita. 
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B. Saran  
 
Dari hasil kesimpulan di atas, maka peneliti dapat menyarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, menciptakan suasana yang akrab karena para peserta akan saling 
memberikan motivasi memberikan argumen dalam berdebat. Pengalaman-
pengalaman yang telah diperolah oleh siswa dapat dijadikan bekal untuk 
terus mengembangkan bakat, berbicara di depan forum, dan kepercayaan diri 
yang dimiliki. 
2. Bagi guru, materi dan motode pembelajaran menulis rangkuman berita di 
kelas VIII C SMP Negeri 4 Depok sebaiknya terus dikembangkan dan 
diadakan sebagai inovasi-inovasi supaya pembelajaran lebih menraik. Pada 
pembelajran menulis rangkuman berita berbasis debat ini harus dicermati 
tidak semua berita dapat dijadikan metode berbasis debat karena hanya 
berita yang menimbulkan pro dan kontra saja yang bisa dijadikan media. 
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Tabel 1: Jadwal Penelitian 
No. Hari/tanggal  Kegiatan 
3. Selasa, 9 Mei 2012 Pertemuan I 
Menulis rangkuman berita berbasis debat dengan 
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Pedoman Penilaian Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita 
 
Tabel 2: Pedoman Penilaian Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita  
No Aspek Yang Dinilai Rentang 
Skor 
Skor Kriteria 
1.  5W +1H 
 
 
 
What ( apa) 1- 4 4 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
 
1 
Sangat baik: Sudah 
baik dalam 
mendiskripsikan apa 
yang tengah terjadi 
atau peristiwa apa 
yang sedang terjadi 
dalam berita secara 
jelas dan lengkap. 
 
Baik: sudah dapat 
mendiskripsikan apa 
yang tengah terjadi 
atau peristiwa apa 
yang sedang terjadi 
dalam berita. 
 
Cukup: sudah cukup 
dalam 
mendiskripsikan apa 
yang tengah terjadi 
atau peristiwa apa 
ayng sedang terjadi 
dalam berita, namun 
masih kurang jelas dan 
lengkap. 
 
Kurang: kurang dapat 
mendiskripsikan apa 
yang tengah terjadi 
atau peristiwa apa 
ayng sedang terjadi 
dan terlihat tidak jelas 
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dan lengkap. 
    
Where (di mana) 1- 4 4 
 
 
 
 
 
3 
 
 
   
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 
Sangat baik: sudah 
dapat mendiskripsikan 
tempat di mana 
peristiwa atau kejadian 
yang berlangsung 
dalam berita dengan 
sangat jelas dan 
lengkap. 
 
Baik: sudah dapat 
mendiskripsikan 
tempat di mana 
peristiwa atau kejadian 
yang berlangsung 
dalam berita dengan 
cukup jelas. 
 
Cukup: sudah cukup 
dalam 
mendiskripsikan 
tempat di mana 
peristiwa atau kejadia 
yang berlangsung 
dalam berita namun 
masih kurang jelas.  
 
Kurang: kurang dapat 
mendiskripsikan 
tempat di mana 
peristiwa atau kejadian 
yang berlangsung 
dalam berita sehingga 
tidak jelas di mana 
terjadinya. 
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When (kapan) 1- 4 4 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 
Sangat baik: sudah 
dapat mendiskripsikan 
waktu-waktu 
terjadinya peristiwa 
atau kejadian yang 
berlangsung dalam 
berita dengan sangat 
jelas.  
 
Baik: sudah dapat 
mendiskripsikan 
waktu-waktu 
terjadinya peristiwa 
atau kejadian yang 
berlangsung dalam 
berita. 
 
Cukup: sudah cukup 
dalam 
mendiskripsikan 
waktu-waktu 
terjadinya peristiwa 
atau kejadian yang 
berlangsung dalam 
berita namun masih 
kurang jelas.  
 
Kurang: kurang dapat 
mendiskripsikan 
waktu-waktu 
terjadinya peristiwa 
atau kejadian yang 
berlangsung dalam 
berita, tidak jelas 
kapan waktu 
terjadinya. 
Who (siapa) 1-4 4 Sangat baik: sudah 
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3 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
1 
dapat mendiskripsikan 
keseluruhan siapa 
pelaku kajadian itu 
atau orang-orang yang 
terlibat dalam 
peristiwa dalam berita 
secara lengkap.  
 
Baik: sudah dapat 
mendiskripsikan siapa 
pelaku kajadian itu 
atau orang-orang yang 
terlibat dalam 
peristiwa dalam berita 
namun maish belum 
lengkap. 
 
Cukup: sudah cukup 
dapat mendiskripsikan 
siapa pelaku kajadian 
itu atau orang-orang 
yang terlibat dalam 
peristiwa dalam berita 
namun masih belum 
lengkap. 
 
Kurang: kurang dapat 
mendiskripsikan siapa 
pelaku kajadian itu 
atau orang-orang yang 
terlibat dalam 
peristiwa dalam berita 
secara tidak lengkap 
dan jelas. 
Why (mengapa) 1-4 4 
 
Sangat baik: sudah 
dapat memberikan 
alasan mengapa 
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3 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
1 
peristiwa dalam berita 
dapat terjadi dengan 
sangat jelas dan 
lengkap. 
 
Baik: sudah dapat 
memberikan alasan 
mengapa peristiwa 
dalam berita dapat 
terjadi dengann cukup 
jelas dan lengkap. 
 
Cukup: sudah cukup 
dapat memberikan 
alasan mengapa 
peristiwa dalam berita 
dapat terjadi, namun 
masih kurang jelas dan 
lengkap. 
 
Kurang: kurang dapat 
memberi alasan 
mengapa peristiwa 
dalam berita dapat 
terjadi namun tidak 
jelas dan tidak jelas 
dan lengkap.  
How 
(bagaimana) 
1-4 4 
 
 
 
 
 
Sangat baik: sudah 
dapat mendiskripsikan 
bagaimana kejadian 
dalam berita bisa 
beralngsung dengan 
sangat jelas dan 
lengkap. 
 
Baik: sudah dapat 
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3 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
1 
mendiskripsikan 
bagaimana kejadian 
dalam berita bisa 
beralngsung dengan 
cukup jelas dan 
lengkap. 
 
Cukup: sudah cukup 
dapat mendiskripsikan 
bagaimana kejadian 
dalam berita bisa 
beralngsung namun 
masih kurang jelas dan 
lengkap. 
  
Kurang: kurang dapat 
mendiskripsikan 
bagaimana kejadian 
dalam berita bisa 
beralngsung dan tidak 
dengan jelas dan 
lengkap.  
2.  Tata 
Bahasa 
Penulisan kata 1-4 4 
 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
Sangat baik: Tidak 
terdapat penulisan kata 
yang salah dalam 
rangkuman berita 
 
Baik: Terdapat 
kesalahan sampai 10% 
penulisan kata dalam 
rangkuman berita 
 
Cukup: Terdapat 
kesalahan sampai 
30%-50% penulisan 
kata dalam rangkuman 
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1 
berita 
 
Kurang: Terdapat 
kesalahan sampai 
50%-70% atau lebih 
penulisan kata dalam 
rangkuman berita 
Tanda baca 1-4 4 
 
 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
 
1 
Sangat baik: Tidak 
ada kesalahan 
penerapan tanda baca 
dalam rangkuman 
berita 
 
Baik: Terdapat 
kesalahan 10% 
penerapan tanda baca 
dalam rangkuman 
berita 
 
Cukup: Terdapat 
kesalahan sampai 
30%-50% penerapan 
tanda baca dalam 
rangkuman berita 
 
Kurang: Terdapat 
kesalahan sampai 
50%-70% atau lebih 
penerapan tanda baca 
dalam rangkuman 
berita 
Jumlah Maksimal Skor 70-100   
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Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita pada Pertemuan Pertama 
Tabel 3: Hasil Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita dengan tema  
“Dugaan Bocornya Soal Ujian Nasional 
No.  Subjek  Perolehan Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Jumlah 
Nilai A  B  C  D  E  F  G  H  
1.  S1 3 4 4 2 3 2 3 2 23 71,87 
2. S2 3 4 4 2 3 2 3 3 24 75 
3. S3 3 4 4 2 2 2 3 3 23 71,87 
4. S4 3 4 4 3 3 2 4 3 26 81,25 
5. S5 4 4 4 2 3 3 2 3 25 78.12 
6. S6 3 4 4 2 3 2 3 3 24 75 
7. S7 3 4 4 2 3 2 2 3 23 71,87 
8. S8 3 4 4 2 3 2 3 3 24 75 
9. S9 3 4 4 2 3 3 3 3 25 78,12 
10. S10 2 4 4 2 3 2 2 2 21 65,62 
11.  S11 3 4 4 2 3 3 4 3 26 81,25 
12. S12 3 4 4 2 3 3 4 3 26 81,25 
13. S13 4 4 4 2 2 2 3 3 24 75 
14. S14 2 4 4 2 2 2 3 3 22 68,75 
15. S15 3 4 4 2 2 2 4 3 24 74 
16. S16 3 4 4 4 3 2 3 2 25 78,12 
Jumlah Skor 48 64 64 35 44 36 49 45 385 1203,07 
Rata-rata Skor 3 4 4 2,18 2,75 2,25 3,06 2,81 24,06 75,19 
Keterangan  : 
 
1. Aspek A : What 
2. Aspek B : Where  
3. Aspek C : When 
4. Aspek D : Why 
5. Aspek E : Who 
6. Aspek F : How 
7. Aspek G : Penulisan Kata 
8. Aspek H : Tanda Baca 
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Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita pada Pertemuan Kedua 
Tabel 4: Hasil Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita dengan tema  
““Pelarangan Konser Lady Gaga, polisi dituding tunduk pada ormas” 
No.  Subjek  Perolehan Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Jumlah 
Nilai A  B  C  D  E  F  G  H  
1.  S1 2 4 4 3 2 3 3 3 21 65,62 
2. S2 3 4 4 3 2 3 3 3 23 71,87 
3. S3 2 4 4 3 4 2 4 3 26 81,25 
4. S4 2 4 4 4 4 2 3 3 26 81,25 
5. S5 2 3 4 3 2 2 2 3 21 65,62 
6. S6 2 4 4 3 3 3 2 3 24 75 
7. S7 3 4 4 3 3 3 4 3 27 84,37 
8. S8 2 3 4 3 3 3 3 3 24 75 
9. S9 2 4 4 3 2 2 3 2 22 68,75 
10. S10 2 4 4 3 3 3 2 2 23 71,87 
11.  S11 2 4 4 3 3 3 3 2 24 75 
12. S12 2 4 4 3 2 2 3 2 22 68,75 
13. S13 2 4 4 2 2 2 2 3 21 65,62 
14. S14 2 4 4 3 3 3 3 2 23 71,87 
15. S15 * * * * * * * * * * 
16. S16 2 4 4 3 3 2 2 2 22 68,75 
Jumlah Skor 32 58 60 45 41 38 42 39 349 1090,59 
Rata-rata Skor 2,13 3,93 4 3 2,73 2,53 2,8 2,6 23,26 72,79 
Keterangan  : 
 
1. Aspek A : What 
2. Aspek B : Where  
3. Aspek C : When 
4. Aspek D : Why 
5. Aspek E : Who 
6. Aspek F : How 
7. Aspek G : Penulisan Kata 
8. Aspek H : Tanda Baca 
9. (*)  : Siswa Tidak Hadir 
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Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita pada Pertemuan Ketiga 
Tabel 5: Hasil  pembelajaran menulis rangkuman berita dengan tema 
“ Konser Lady Gaga Terancam Gagal” 
No.  Subjek  Perolehan Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Jumlah 
Nilai A  B  C  D  E  F  G  H  
1.  S1 3 3 4 2 2 2 3 3 22 68,75 
2. S2 3 3 4 3 2 2 3 3 23 71,87 
3. S3 3 3 4 2 2 3 3 3 23 71,87 
4. S4 3 3 4 3 2 2 3 3 23 71,87 
5. S5 2 4 4 2 3 2 3 3 23 71,87 
6. S6 3 4 4 3 3 3 3 3 26 81,25 
7. S7 3 4 4 3 2 2 3 3 26 81,25 
8. S8 3 3 4 3 2 2 3 3 23 71,87 
9. S9 3 4 4 3 2 2 3 2 25 78,12 
10. S10 3 3 4 4 3 2 3 2 24 75 
11.  S11 3 4 4 3 3 3 3 3 26 81,25 
12. S12 3 4 4 3 2 2 3 3 26 81,25 
13. S13 2 4 4 3 2 2 3 3 23 71,87 
14. S14 3 3 4 3 3 2 3 3 23 71,87 
15. S15 3 3 4 2 2 2 3 3 22 68,75 
16. S16 3 4 3 2 3 2 3 3 23 71,87 
Jumlah Skor 46 56 63 44 38 35 48 46 381 1190,58 
Rata-rata Skor 2,87 3,5 3,93 2,75 2,37 2,18 3 2,87 23,81 74,41 
Keterangan  : 
1. Aspek A : What 
2. Aspek B : Where  
3. Aspek C : When 
4. Aspek D : Why 
5. Aspek E : Who 
6. Aspek F : How 
7. Aspek G : Penulisan Kata 
8. Aspek H : Tanda Baca 
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Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita pada Pertemuan Keempat 
Tabel 6 : Hasil Penilaian Pembelajaran Menulis Rangkuman Berita dengan tema  
“Tolak Kanaikan Harga BBM” 
No.  Subjek  Perolehan Skor Tiap Aspek Jumlah 
Skor 
Jumlah 
Nilai A  B  C  D  E  F  G  H  
1.  S1 3 2 4 3 3 3 3 3 24 75 
2. S2 3 2 4 2 3 3 4 3 24 75 
3. S3 3 2 4 2 3 3 3 3 23 71,87 
4. S4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 
5. S5 3 2 4 3 2 3 3 3 23 71,87 
6. S6 3 2 4 3 2 3 3 3 24 75 
7. S7 3 2 4 2 3 3 4 3 24 75 
8. S8 3 2 4 3 3 3 2 3 23 71,87 
9. S9 3 2 4 3 2 3 3 3 24 75 
10. S10 3 2 4 3 3 3 3 3 24 75 
11.  S11 3 2 4 2 3 3 3 3 23 71,87 
12. S12 3 3 4 3 3 3 3 3 25 78,12 
13. S13 3 3 4 2 2 3 3 3 24 75 
14. S14 3 2 4 2 3 3 3 2 20 62,5 
15. S15 3 3 4 2 3 3 3 3 24 75 
16. S16 3 2 4 3 2 3 3 3 23 71,87 
Jumlah Skor 48 34 63 41 43 48 49 47 366 1174,97 
Rata-rata Skor 3 2,12 3,93 2,56 2,68 3 3,06 2,93 22,81 73,43 
Keterangan  : 
1. Aspek A : What 
2. Aspek B : Where  
3. Aspek C : When 
4. Aspek D : Why 
5. Aspek E : Who 
6. Aspek F : How 
7. Aspek G : Penulisan Kata 
8. Aspek H : Tanda Baca 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran( RPP ) 
 
Sekolah  : SMPN 4 Depok, Sleman 
Mata Pembelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester      : VIII/1 
Standar kompetensi  : Menulis 
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks 
berita, slogan/poster 
Kompetensi Dasar    : 12. 1 Menulis rangkuman berita secara singkat, padat,   dan 
jelas 
Indikator : 12. 2. 1 Mampu menulis pokok-pokok isi berita (unsur 5W + 
1 H) 
12.2. 2Mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi 
rangkuman  
12. 2. 3 Mampu menyunting rangkuman 
Alokasi waktu            : 2 x 45 menit 
 
1. Tujuan pembelajaran:  
Setelah mengikuti pembelajaran menulis rangkuman dengan metode debat ini 
diharapkan siswa mampu: 
a. Siswa mampu menulis pokok-pokok isi berita yang sesuai dengan isi debat.  
b. Siswa mampu merangkai data pokok-pokok berita menjadi rangkuman (unsur 
5W+1 H) yang sesuai dengan isi debat. 
2. Materi ajar :  
a. Pengertian Berita 
Berita adalah uraian/ laporan tentang peristiwa hangat, penting, menarik, 
aktual, dan harus secepatnya disajikan kepada khalayak luas. Berita sebagai 
laporan tentang peristiwa atau pendapat yang mewakili nilai penting dan 
menarik bagi sebagian khalayak, masih baru dan dipulikasikan secara luas 
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melalui media masa. Dengan demikian dapat disimpulkan  berita adalah 
laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau 
penting bagi sebagian besar khalayak, di sampaikan melalui media berkala 
seperti surat kabar, radio, televisi, atau media on-line internet. 
b. Unsur-unsur berita  
1. What (apa), mendiskripsikan apa yang tengah terjadi atau peristiwa apa 
ayng sedang terjadi. 
2. Who (siapa), mendiskripsikan siapa pelaku kajadian itu atau orang-orang 
yang terlibat dalam peristiwa tersebut. 
3. Where (di mana), mendiskripsikan di mana peristiwa atau kejadia yang 
berlangsung. 
4. When (kapan), mendiskripsikan waktu waktu terjadinya peristiwa atau 
kejadian itu berlangsung. 
5. Why ( mengapa), memberi alasan mengapa peristiwa itu dapat terjadi. 
6. How (bagaimana), mendiskripsikan bagaimana kejadian itu bisa 
beralngsung. 
c. Proses penulisan rangkuman berita sesuai isi debat 
1. Menulis topik berita  
2. Mendata tokoh-tokoh yang terlibat dalam berita 
3. Menuliskan tempat terjadinya berita 
4. Menuliskan waktu terjadinya berita 
5. Menuliskan sebab-sebab terjadinya berita 
6. Menuliskan bagaimana kejadian dalam berita tersebut 
7. Merangkai unsur-unsur berita yang terdiri dari 5W+1H menjadi sebuah 
rangkuman berita. 
3. Metode :  
a. Debat  
b. Penugasan 
c. Ceramah  
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4. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu 
a. Kegiatan awal 
1. Membuka pelajaran dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
1. Eksplorasi  
a) Siswa membagi diri menjadi empat kelompok 
yang terdiri dari kelompok satu dan tiga menjadi 
kelompok pro, dan kelompok dua dan empat 
menjadi kelompok kontra. 
b) Siswa mengetahui pengetahuan debat dari 
penjelasan guru serta buku pengetahuan mengenai 
debat. 
2. Elaborasi  
a) Sebelum praktik pelaksanaan debat siswa telah 
mengerti mengenai tugas dari masing-masing 
kelompok. Kelompok pro bertugas menyetujui 
dan menyepakati isi berita. Kelompok kontra 
bertugas menyanggah isi berita. Dari empat 
kelompok tersebut kelompok satu sebagai 
kelompok pro dan kelomok empat sabagai 
kelompok kontra melaksanakan debat. Topik yang 
diperdebatkan mengenai “isu kenaikan BBM”. 
Sedangkan kelompok pendengar  yang terdiri dari  
kelompok dua dan kelompok tiga bertugas sebagai 
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audience yang menuliskan isi gagasan dari topik 
berita yang diperdebatkan, kemudian 
menyusunnya menjadi sebuah rangkuman isi 
berita. 
b) Tiap kelompok baik kelompok pro dan kelompok 
kontra memiliki tiga pembicara. Masing-masing 
pembicara memiliki tugas berbicara sesuai urutan 
nomornya.  
c) Pelaksanaan debat kelompok: 
1) Moderator mempersilahkan kedua kelompok  
untuk memulai debat.  
2) Pembicara I dari kelompok pro diberi waktu 6 
sampai 8 menit untuk berargumen. 
3) Pembicara I dari kelompok konta juga diberi 
waktu 6 sampai 8 menit untuk berargumen. 
4) Pembicara II dari kelompok pro diberi waktu 6 
sampai 8 menit untuk berargumen. 
5) Pembicara II dari kelompok konta juga diberi 
waktu 6 sampai 8 menit untuk berargumen. 
Memasuki tahap kedua: 
6) Pembicara III dari kelopok kontra. Pembicara 
mulai menyanggah pendapat kelompok pro 
waktu yang diberikan 4 menit. 
7) Pembicara III dari kelompok pro juuga bersifat 
menangkis pendapat kelompok kontra, waktu 
yang diberikan juga 4 menit.  
8) Giliran terakhir bagi kelompok kontra, waktu 
yang disediakan hanya 4 menit. Kesempatan 
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itu dipakai untuk menandaskan tangkisannya 
dan mangambil kesimpulan. 
9) Giliran terkhir bagi kelompok pro, waktu yang 
disediakan juga hanya 4 menit. Kesempatan itu 
dipakai untuk menandaskan tangkisannya dan 
mangambil kesimpulan. 
10) Kelompok pendengar mengamati sambil 
menuliskan pokok-pokok isi berita dari proses 
debat.  
11) Setelah selesai berdebat siswa kelompok 
pendengar melakukan kegiatan yang terakhir 
yaitu: 
1. Menulis topik berita. 
2. Mendata tokoh-tokoh yang terlibat dalam 
berita. 
3. Menuliskan tempat terjadinya berita. 
4. Menuliskan waktu terjadinya berita 
5. Menuliskan sebab-sebab terjadinya berita 
6. Menuliskan bagaimana kejadian dalam 
berita tersebut 
7. Merangkai unsur-unsur berita yang terdiri 
dari 5W+1H menjadi sebuah rangkuman 
berita. 
3. Konfirmasi  
a) Guru memberi penguatan mengenai metode 
pembelajaran debat dengan kaitanya menulis 
rangkuamn berita. 
b) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan 
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hasil pembelajaran. 
c. Kegiatan Akhir 
1. Guru merangkum hasil pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya. 
3. Guru menutup pelajaran. 
 
Mengingat
kan 
 
 
5 menit 
 
 
 
5. Sumber. 
a. Tim Edukatif. 2006. Kompeten Berbahasa Indonesia untuk kelas VIII. Jakarta: 
Erlangga   
b. Surat kabar Kedaulatan Rakyat, edisi Jumat Kliwon  17 Maret 2012 
c. Surat kabar Kompas, edisi Senin 27 April 2012 
6. Penilain 
a. Teknik   : Pengamatan pelaksanaan debat  
b. Bentuk Intrumen : Rubrik penilaian yang sesuai kriteria 
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7. Pedoman Penilaian 
Aspek yang dinilai Perolehan Skor Jumlah 
4 3 2 1  
Isi gagasan yang 
dikemukakan 
What (apa)      
Where (di mana)      
Where (di mana)      
When (kapan)      
Who (siapa)      
Why (mengapa)      
How (bagaimana)      
Tata Bahasa Penulisan kata      
Tanda baca      
Jumlah Skor Maksimal  
Keterangan: 
4 = Sangat Baik  
3 = Baik  
2 = Cukup 
1 = Kurang 
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Gambar 1: Antusias siswa dalam   Gambar 2: Kelompok lawan yaitu  
melaksanakan debat    aktif menangagapi debat 
 
 
 
 
      
 
Gambar 3: Kelompok Pro sebelum  Gambar 4: Kelompok Kontra sebelum 
melaksanakan debat      melaksanakan debat 
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Gambar 5 dan 6: walaupun beradu debat sengit tatapi sesekali 
siswa masih tersenyum dan tidak keluar dari isi topik berita 
 
 
     
 
Gambar 7 dan 8: Siswa mengamati debat sambil menuliskan 
draf kasar rangkuman barita, sebelum menjadi sebuah 
rangkuman berita untuk di kumpulkan kepada guru 
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Gambar 9 dan 10: Guru memberi contoh tata letak posisi debat  
 
 
 
 
        
 Gambar 11 dan 12:  Guru menjalaskan sistematika debat 
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Gambar 13: Kelas VIII C lokasi penelitian   Gambar 14: Lokasi SMP Negeri 4 Depok  
 
 
 
